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TENTANG

STANDAR KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PERKANTORAN DI

Menimbang

Mengingat

LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA CILEGON
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALI KOTA CILEGON,

bahwa perkantoran sebagai salah satu tempat kerja, tidak
terlepas dari berbagai potensi bahaya lingkungan kerja yang
dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan para
pegawai didalamnya;

bahwa dalam rangka mendukung terwujudnya upaya
kesclamatan dan keschatan kerja di perkantoran diperlukan
standar penyeclenggaraan keselamatan kerja, keschatan Kkerja,
kesehatan lingkungan kerja dan ergonomi perkantoran;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam buruf a dan huwruf b, perlu menetapkan Peraturan Wali
Kota tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Perkantoran di Lingkungan Pemerintah Kota Cilegon

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970
Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2918]J;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat I1 Depok dan Kotamadya Daerah
Tingkat II Cilegon (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3828);

2. Undang ...



Menetapkan

4,

6.

~

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 teniang Keschatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S063);
Undeang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerali (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587} sebagaimana telab beberapa kali diubal terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tenitang Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S679);

Peraturan Pemerintahh Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2012
Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 5309);

Peraturan Pemerintalh Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan Lembaran Negara
Republilk Indonesia Nomor 5570);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 45/PRT/ M/ 2007
tentang Pedoman Teknis Pembangumnan Bangunan Gedung
Negara,

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.1IG/MEN/X/2011 tentang Nilsa Ambang Batas Faltor
Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 684);

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nowmor 48
Tabhun 2016 tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan

Kerja Perlkantoran;

MEMUTUSKAN

PERATURAN WALI KOTA TENTANG STANDAR KESELAMATAN

DAN KESEHATAN KERJA PERKANTORAN DI TLINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA CILEGON.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal ...



Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1.

s

U'l

Daerah adalah Kota Cilegon.

Pemerintaly  Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur
penyvelenggara  Pemerintahan Daerah  yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

daerah otonom,

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kota Cilegon dalam
penyelenggaraan  Urusan  Pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah.

Kepala Perangkat Daerah adalah orang yang memimpin di

masing-masing Perangkat Daerah.

Perkantoran adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat
pegawai melakukan kegiatan perkantoran baik yang bertingkat

maupun tidak bertingkat.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutuya disinglkat
K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
keselamatan dan  kesehatan pegawai melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat keuja.

Sistern Manajemen Keselamatan dan  Kesehatan Kerja
Perkantoran yang selanjuinya disingkat SMK3 Perkantoran
adalah bagian deaii sistem manajemen gedung perkantoran
secara Kescluruban dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja

yang aman, efisien dan produktif

Resehatan Kerja adalah upaya peningkatan dan pemeliharaan
derajat keschatan yang sctinggitingginva bagi karyawan di
semua jabatan, pencegahan penyimpangan kesehatan yang
disebabkan olel kondisi kearyawan, perlindungan karyawan
deai  risike akibat faktor yang merugikan kesehatan,
penempatan  dan  pemeliharaan karyvawan dalam  suaiu
hngkungan kerja yang mengadaptasi antara karyawan dengan

manusia dan manusia dengan jabatannya.

9, Ergonoini ..,



9. Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari interaksi kompleks
antara aspek pekerjaan yang meliputi peralatan kerja, tatacara
kerja, proses atau sistem kerja dan lingkungan kerja dengan
kondisi fisik, fisiclogis dan psikis manusia karyawan untuk
menyesuaikan aspek pekerjaan dengan kondist karyawan
dapat bekerja dengan aman, nyaman efisien dan lebih
produlktif.

Pasal 2

Pengaturan Standar K3 Perkantoran ditujultan sebagai acuan bagi
Kepala Perangkat Daerah dalam meneraplkan pelaksanaan K3 di
Perkantoran wntuk mewujudkan kantor yang sehat, aman, dan
nyaman serta pegawai vang sehat, selamat, bugar, berkinerja dan

produlictif.

BAB II
PENYELENGGARAAN K3 PERKANTORAN
Bagian Kesatu
Umiim
Pasal 3

{1) Setiap Kepala Perangkat Daerah wajib menyvelenggarakan K3

Perlcantoran,

(2) Penyelenggaraan K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud paca

ayat (1) meliputi:
a, membentuk dan mengembangkan SMKS3 perkantoran; dan

b, menerapkan Standar K3 Perkantloran.

Bagian Kedua
SMEK3 Perkantoran
Pasal 4

SMKS3 Perkantoran sebagaimana dimalsud dalam Pasal 3 ayat (2)

huruf a meliputi :
a. penetapan kebijakan K3 Perkantoran;
b. perencanaan K3 Perkantoran;

c. pelaksanaan ...
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d.

pelaksanaan rencana K3 Perkantoran;

pemantauan dan evalnasi K3 Perkantoran; dan

peninjanan dan peningkatan kinerja SMK3 Perkantoran.
Pasal 5

Penctapan Kebijakan K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf a, dilaksanakan oleh Kepala Perangkat
Daerah.

Penetapan Kebijakan K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan secara tertulis dengan keputusan
Kepala Perangkat Daerah dan disosialisasikan ke seloruh
pegawai.
Kebijakan K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling secdikit memuat:
a.  visi
b, tujuan;
c. komitmen dan tekacd dalam melaksanakan kebijalkan K3
Perkamntoran; dan
d. keramgka dan program kerja yang mencalkup kegiatan K3
Perkantoran secara menyeluruh yang bersifat umum
danfatau operasional.
Pasal 6
Pelaksanaan rvencana K3 Perkantoran sebagaimana dimalsud
dalam Pasal 4 huruf ¢ didultung oleh sumber daya manusia

vang memiliki kompetensi dibidang K3 Perkantoran, dan
sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada avat (1)
paling sedikit terditt atas:

a. organisasi atau unit yvang bertanggung jawab di hidang K3;

b. prosedur operasifkerja, informasi, dan pelaporan serta
pendokuimentasian; dan

c.  instruks: kerja.

2

(



Dabm  pelnksannan rencana K3 Perkantorown  sebagaimana
dimeksud pada ayat (1), Kepala Perangkat Daerah harus
melalcukan  upaya keselsunatom  kerja, Kesehatem  Kerja,
kesehats m  Hngkungan kerja perkantoran, dan  Ergonomi
Perkantoran sesuat dengemn standar K3 Perkantora.

Pasal 7

Pemantauan dam evaluasi K3 Perkewtoran sebagaimana
dimaksud dakun Pasal 4 hwuf d dilnkuenn oleh Tim K3 i
settap Orgeisasi Perangkat Daerah yvang bertanggung jawab
kepacla Kepsla Perangkat Daerah dan dils palewn ke Tim K3
tingkat Kota.
Pememtanan dan evaluasi K3 Paleantam sebagaimana
dimnksud pada ayat (1) dilakuken melnhd pemeriksaan,
pengujian, pengukursm, dan audit internal Sistern Memnajemen
K3 Perkantoran.
Hasil pemantauan dan evaluasi K3 Perkantoran sebageimana
dimanksud pada ayat (2) dilakukan untuk melakukan tindekan
perbenilan.

Pasal 8
Peninjauan dan peningkatan knerja SMKE Perkantoran
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huwaf e dilalkukan oleh

Kepnda Perangkat Daerah wntuk menjunin kesesuaian dan

efektifitas penerapan SMK3 Perksuntoran.

Peninjpucn sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
terhadap  kebijalcewny,  perencanaan,  peleaksanaan, dan

pemantaucsmn dem evenluasi,

fHlasil peninjanan sebagaimana dimaksud pada ayvat (2)
digimakem  untuk melalukan pebadkan dan  peningkatzm

ke inerg.

Perbaikem dan peningleain kinerja sebagaimewma  dimenksud

Pada ayat (3} dapat dilaksansdean dalam hak

a  terjadi perubethan peratn-m perundamg-undangains;

b.  achnyya tuntutean dari pihak yang tekait dom konsamen,
c.  adanya perubahan produk dan kegiatam kavitor;

. terjadi ...
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d. terjadi perubahan Smﬂ{uu‘ organisasi kemto:[";
e. adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
termastk epidemiologi;
f. adanya hasil kajian kecelakaan di kantor;
g. adanya pelaporan; dan/atau
k. adanya masukan dari pegawai.
Pasal 9

Ketentuan lebih lanjut mengenai SMK3 Perkamtoran sebagaumana
dimaksud dalam Pasal 4 sampai dengan Pasal 8 dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangain.

Bagian Ketiga
Standar K3 Perkantoran
Paragraf 1
Umum
Pasal 10
(1) Standar K3 Perkantoran meliputi:
a. keselamatan kerja;
b. kesehatan kegja;
c. lkesehatam linglungan kerja perkantoran; dan
d. ergonomi perkantoran.

(2) Standar K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditujukan untuk mencegah dan mengurangi penyakit akibat
kerja dan penvakit lain, serta kecelakaan kerja pada pegawai,
dan menciptakan perkantoran yang aman, nyaman dan efisien

untuk mendorong produlktifitas kerja.

Paragraf 2
Standar Keselamatan Kerja
Pasal 11
Standar Neselamatan Kerja meliputi:
a. Ppersyaratan keselamatan kerja perkantoran; dan
b. kewaspadaan bencana perkantoran.

Pasal ...



Pasal 12

Persyaratan keselamatan kerja perkantoran  sebagaimana

dimalsud dalam Pasal 12 huruf a terdiri atas:

a.
b.
c.

.

pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan ruang perkantoran;
desain alat dan tempat kexja;
penempatan dan penggunaan alat perkantoran; dan/ataw
pengelolaan listrik dan suwmber api.

Pasal 13

Kewaspadaan Bencana Perkantoran schagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruaf b meliputi:

a. manajemen tanggap darurat gedung;

b. manajemen keselamatan dan kebakaran gecduang;
c.  peryvaratan dan tata cara evakuasi;

d. penggunaan mekanik dan elelktrik; dan

e. pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K).

Manajemen tanggap darurat gedung sebagaimana dimalksud

pada ayat (1) huruf a meliputt:

a. identifikasi risiko kondisi darurat atan bencana,
b. penilaian analisa risiko kerentanan bencana;

¢. pemetaan risilto kondisi darurat atau bencana;
d. pengendalian kondisi darmrat atau bencana;

e. simlasi kondisi darurat atan bencana; dan

f.  mengatasi dampak yang berkaitan dengan kejadian setelah

bencana.

Manajemen keselamatan dan kebakaran gedung sebagainana

dimaksud pada avat {1) hwraf a harus didukung dengan:
a. sarana penvelamatan gedung; dan

b. peralatan sistem perlindungan/pengamanan  hangunan
gedung dari kebakaran yang di pasang pada bhangunan

gedung.

(4) Savana ...
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Barana penyelamatan gedung sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huraf a meliputi:

a. tangga darurat; dan/atan

b. pintu dararat.

Peralatam  sistem  perlindunganj pengamanan  bangunan

gedung dari  kebakaran secbagaimana dimaksud  pada

ayat (3) haraf b paling sedilat mehputi:

a. alat Pemadam Api Ringan (APAR);

bh. alat Pemadam Api Berat (APAB) yang menggunakan roda;

¢. sistem alarm kebakaran;

d. hydrant halaman;

e, pemadam kebakaran tfetap vang menggunakan media
pemadaman air bertekanan yvang dialivkan melalui pipa-
pipa dan selang;

f. sistem sprinkler otomatis; dan

g. sistem pengendalian asap.

Persvaratan dan tata cara evakuasi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf ¢ meliputi mite dan pelaksanaan evakuasi.

Penggunaan mekanik dan elektrik sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruaf d dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} huruf e meliputi persyaratan pelaksanaan dan

sumber daya yvang diperlukan dalam pertolongan pertama

pada kecelakaan.

Parvagraf 3
Standar Kesehatan Kerja

Pasad 14

Standar Kesehatan Kegja meliputi:

L

T,

peningkatan kesehatan kerja di perkanioran;
pencegahan penyalit di Peclkantoran;

C. penangamnan ...
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c. penanganan penyakit di Perkantoran; dan
d. pemulihan kesehatan bagi karyawan di Perkantoran.

Pasal 15

Peningkatan Kesehatan Keija di Perkantoran sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 huruf a paling sedikit terdiri atas:
a. peningkatan pengetahuan kesehatan kerja;

b. pembudayaan perilaku hidup bersih dan sehat di tempat

kexja;

c. penyediaan ruang ASI dan pemberian kesempatan memerah

ASI selama waktu kerja di Perkantoran; dan
d. aktivitas fisik.
Pasal 16

(1) Pencegahan penyakit di perkantoran scbagaimana dimaksud

dalaun Pasat 14 huruf b, paling sedikit meliputi:
a. pengendalian faktor risiko; dan

b. penemuan dini kasus penyakit dan penilaian status

kesehatan.

(2) Pengendalian faktor risiko sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), meliputi upaya:

a. eliminasi;

h. subsitusi;

c. pengendalian tekunis atau rekayasa;
d. pengendalian administratif; dan/atau
e. penggunaan alat pelindung diri.

(3} Penemuan dini kasus penyakit dan penilaisn status kesehatan

dilalukan melalai;

a. pemeriksaan kesechatan pra penempatan atau sebelum

bekerja;
b. pemeriksaan kesehatan berkala;
¢, pemeriksaan kesehatan khusus; dan

d. pemeriksaan ...
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d.  pemeriksann kesehatz m pra pensiun.

(4) Pemeriksacn kesehatan berkala sebagonimana dimaksud pada
ayat (3) hwrud b dilnkukan paling sedikit 1 (satu) kali setahan.

Pasal 17

(1) Penanganan peny<uddt di Perkantoran sebagaimana dimeksud
dalam Pasnl 14 huruf ¢ ditujukewn uniuk mengobati secara dini
penyakit dan mencegah keparahan dari penyalkit menular dan
penyakit tidak menuilar, geangguan kesehatenn, penyvenkit «kibat

kerja, penyakit terk ait kerja, dan cidera akibat kerja

{2} Pensnganan penyakit di Perkantoran sebagaimana dimeiksud

pada ayat (1) paling sedikit terdiri atas:

a.  pertolongen pertama pada pemyakit; dan
b, mekemnisme rujukan ke fasilitas pelapnpnsm kescehat:n
terdekat sesual deng-n ketentuem peratuiran perundang-

undangan.
Pasal 18

Pemulihean kesehatan  bagi  pegawed  di perkentorcn
schagaimena dimaksud dalun Pasal 1S5 huaruf d paling sedikit

terdiii atas:

a. melaksanskan program kembeli hekerja bagi pegawai yang
telnh mengal-ami snkit parah atau kecelakann kerja dengem

kondisi tidnk dapat mengerjakan tugas semmila; dan

b. pengkondisian pegawed untuk dapat bekerja  kembali

sesueni dengenn kemempuennnya.

Paragraf 4
Standnr Kesehatan Lingkungan i{mja Perkantoran
Pasal 19
(rl):j})tem dar kesehatan lingkungan kerja Perkentoran meliput

a  standar dan  persyaratan  kesehatan  lingkungsm,

Perkantoran; dan
b. stz mdar lingk ungem kerja Flerkantoran,

{2) Standean ...
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(2) Standar dan persyaratan kesehatan lingkungan perkantoran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. saransa bangunan,

b. penyediaan air;

¢, toilet;

d. pengelolaan limbali;

e. cuci tangan pakai sabun;

f.  pengamanan pangan; dan

g. pengendalian velktor dan binatang pembawa penyalkit,

(3) Standar lingkungan kerja Perkantoran sebagaimana dimalisud

pada ayat (1) hurud b meliputi aspek fisika, kimia, dan biologi

Parvagral 5
Standar Ergonomi Perkantoran
Pagal 20
Standar ergonomi perkantoran meliputi:
a. luas tempat kerja;
b. tata letak peralatan kantor;
c. kursi;
d. meja kexja;
e. postur kexja;
f.  koridor;
g. durasi kegja; dan

h. penanganan beban manual fmanual handling).

Paragraf 6
Pengaturan Lebih Lanjut
Pasal 21

Ketentuan lebih lanjut mengenai standar K32
tercanium  dalam lampiran yang merupakam

terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

perkantoran

bagian tidak

Baglan ...



(1)

-13 -

Bagian Keempat
Organisasi
Pasal 22

Dalam rangka melaksanakan K3 perkantoran dibentuk Tim

Keselamatan dan Keschatan Kerja.

(2) Tim Keselamatan dan Kesehatan Kerja tercliri dari :

a. tim kesehatan kerja tingkat kota; dan

b, tim kesehatan kerja tingkat Perangkat Daeral.

(3} Tim Keselaunatan dan Kesehatan Kerja sebagaimana dimaksud

pada ayat (2a) ditetapkan oleh Wali Kota.

(4) Tim Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagaimana dimaksud

=)

(6)

(7)

pada ayat {(2b} ditetapkan oleh Kepala Perangkat Daerah.

Tim kesclamatan dan kesehatan kerja  tingkat kota

sebagaimana dimaksud pada ayat (24} terdiri atas:
a. pengarah (Wali Kota);

. pembina (Sekretariat Daerah)

¢, penanggung Jawab (Asda I)

d. Ketua K3;

e. sckretanis; dan

f. anggota.

Tim keselamatan dan kesehatan kerja tingkat perangkat

daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2b) terdiri atas:
a.  penanggung jawab K3 (Kepala Perangkat Daeralh);

b, ketna K3 ;

¢, sekretasis ; damn

d. amggota yang merupakan perwalkilan setiap unit kerja

dalam 1 (satu) kantor.
Tim Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dbertugas:

a. menyusun  dan mengembangkan kebijalkan, pedoman,
panduan, dan standar prosedur operasional K3

perleantoramn;

b, menyusun ...
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b. menyusun dan mengembangkan program K3 perkantoran;

c. melaksanakan  dan  mengawasi  pelaksanaan K3

perkantoran;
d. melakukan pembinaan K3 di internal kantor; dan

e. memberikan rekomendasi untuk Dbahan pertimbangan

Kepala Daerah yang berkaitan dengan K3 perkantoran.

BAB IiI
PENCATATAN DAN PELAPORAN

Pasal 23

Tim Keselamatan dan Keschatan Kerja  wajib membuat

pencatatan dan pelaporan  terhadap pelaksanasm K3

perkantoran secara berkala setiap 3 (tiga) bulan.

Pencatatan dan pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) termasulk mengenai jumlah kejadian atau kasus K3.
Kejadian atan kasus K3 sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
meliputi: |

a. kejadian hampir celaks;

b. kejadian kecelakaan kerja;

c. penyakit alubat kerja;

., kehilangan hari kerja; dan

e. kematian akibat kerja.

Pelaporan  sebagaimana  dimaksud  pada ayat (1)
ditandatangani oleh Kepala Perangitat Daerah dan dilaporkan
kepada Tim Keselamatan dan Kesehatan Kerja tingkat kota.

Contoh formmulir pencatatan dan pelaporan sebagaimana
dimalssud pada ayat (3) tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidale terpisahkan dari Peraturan Wali Kota

ind.

SAB L.
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BAB 1V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 24

{1) Tim keselamatan dan Kesehatan Kerja Tingkat Kota, dan

(2)

Kepala Dinas Keschatan Kota selaku leading sektor melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan K3
perkantoran sebagaimana diatur dalam Peraturan Wali Kota

i sesual dengan tugas dan fungsi masing-masing.

Dalam melakulkan pembinaan dan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan organisasi dan hntas

sektor terkait.

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilaksanakan melalut

a.  advokasi dan sosialisasi;

b. bimbingan teknis; dan

c. inontioring evaluasi;

Dalam rangka pembinaan dan pengawasan, Pemerintah
dacraly dapat memberikan penghargaan kepada setiap orang
atau Kepala Perangkat Daerah dan/atau Tim Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yvang telah berjasa dalam setiap kegiatan
untak mewujudkan tujuan K3 perkantoran sesual dengan

ketentuan peraturan perundang-undangai.

Penghargaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat

diberikan dalam bentuk piagam dan/fatau bentuk lain.

BABV
PEMEBIAYAAN

Pasal 25

Pembiayaan pelalkcsanaan kegiatan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja Perkantoran di Linglkungan Pemerintah daerah Kota Cilegon

dibebankan pada APBD Kota Cilegon serta sumber pembiayaan

lain yang sah,

BAB ...
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 26
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Kota Cilegon.

Ditetapkan di Cilegon,
pada tanggal

Plt, WALI KOTA CILEGON,

ttd

EDI ARIADI

Diundangkan di Cilegon
pada tanggal 8 November 2017
SEKRETARIS DAERAH KOTA CILEGON,

SARI ATI
BERITA DAERAH KOTATCILEGON TAHUN 2017 NOMOR 56



-17 -

LAMPIRAN

PERATURAN WALI KOTA CILEGON
NOMOR 56 TAHUN 2017

TENTANG

STANDAR KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA PEREANTORAN DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA CILEGON

1. STANDAR KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PERKANTORAN
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja Pasal 2

telah menectapkan jaminan dan persyaratan keselamatan kerja dalam segala
tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air
maupun di udara, yang berada di dalam wilayah kekuasaan hukum Republik
Indonesia. Selain keselamatan kerja, aspek kesehatan kerja juga harus
diperhatikan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 4
yvang memberikan hak kesehatan pada setiap orang dan pada Pasal 164 dan
Pasal 165 menyatakan bahwa upaya kesehatan kerja ditujukan untuk
melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan
serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan.

Seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat Indonesia,
banyak penduduk yang bekerja di berbagai perkantoran. Untuk itu upaya
keselamatan dan kesehatan kerja juga perlu diterapkan pada gedung
perkantoran dimana banyak pegawail beraktifitas didalamnya. Pengelola tempat
kerja maupun pengusaha wajib melakukan segala bentuk upaya kesehatan
melalui upaya pencegahan, peningkatan, pengobatan dan pemulihan bagi
pegawai. Sedangkan pekerja wajib menciptakan dan menjaga kesehatan di
tempat kerja yang sehat dengan mematuhi peraturan yang berlaku di tempat
kerja.

Menurut profil masalah kesehatan pegawai di Indonesia tahun 2005
diketahui 40,5% pegawal mengalami gangguan kesehatan yang berhubungan
dengan pekerjaannya, antara lain 16% gangguan musculo-skeletal disorder, 8%
kardiovaskuler, 6% gangguan syaraf, 3% gangguan saluran pencernaan, 2,5%
gangguan THT dan 1,3% gangguan kulit. Berdasarkan hasil Riset Keschatan
Dasar {Riskesdas) terjadi peningkatan prevalensi cidera tahun 2007 sebesar
7,5% meningkat menjadi 8,2% pada tahun 2013. Sedangkan data Riset
Kesehatan Dasar tahun 2013 tentang prevalensi cidera karena
kelalaian/ ketidaksengajaan pada pegawai sebesar 94,6%.
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Pada prinsipnya semua kantor mempunyai fakior risiko yang dapat
mepimbulkan penyakit maupun kecelakaan pada peketja. Pekerja  di
perkantoran beraktifitas 8 (delapan) jam ataw lebih setiap harinya, selain itu
gedung tinggi (gedung perkantoran) sangat rentan terhadap aspek kesclamatan
saat terjadi gempa bumi dan kebakaran. Kondisi ini bila tidak diantisipasi
dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan akibat keija yeng menimbulkan
korban jiwa. Berdasarkan hal tersebut dalam rangka mendukung terwujudnya
upava keselamatan dan kesehatan keyja perkantoran, yang lebih efelctif dan
efisien diperfukan standar penyelenggaraam keselamatan dan kesehatan kerja

perkantoran untuk dapat dijadikan acuan oleh semua pihak terkedt.
B. Tujuan

Penyusunan standar keselamatan dan kesehatan kerja perkantoran
bertujuan untuk mewujudkan kantor yang schat, aman, dan nyaman demi
terwujudnya pegawai sehat, selamat, bugar, berkinerja, dan produktif.

C. Sasaran

1. Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Daerab Kota Cilegon;

2. Organisasi atau unit yang bertanggung jawab di bidang K3;
3. Pembimbing keschatan kerja;

4, Dinas keschatan Kota Cilegon;

5. Pemangku kepentingan texrlait lainnya.
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BAB 11

POTENSI BAHAYA DAN FAKTOR RISIKO PEKERJA PERKANTORAN

A. Bahaya (T lazcrd)

1. Defipisi

Rorhaya (Hazard) adalah sifat-sifat intrimsik dnri statu zat atau proses

yang beipotensi dapat menyebabkan kerusakewm atau membahayakemn. Hal

ini termasuk bahsn kimia (toksis itas, korosif itas), fisik {daya ledelk, lis trik,

dapat terbaker), biologis (dapat menginfeksi), dan lain-lein

.

Bahaya fhazard} dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis:

Bahaya fisik (Physicalhczardsy meliputi kebisingew, radiasi (pengion,
clektro-magnetik atau bukan pengion), temperatur ekstrim, getaran dan

telcanain.

Rahaya kimia (Chemical hazards) melalui bawyak cara, habaga kimia
dapat merusak pacla kesehatan maupun property. Beberapa deui cara ini
adalah daya ledakan, dapat terbakar, korosif, oksiclasi, daya racun,

toksisitas, karsinogen.

Bahaya biologi (Biological hazards) teruteuma melnhui reaksi infeksi atau
alergi. Babaya biologi termasuk virus, bakteri, jumw dan orgouisme
lainnya Beberapa bahaya biologi seperti AIDS atau Hepatitis B, C secara

potensicanl dapat mengancam kehuadupan.

Bonhaya ergonomi (Biomechewmical hazardsyp  bahaya ini berasal deui
desatn  kerjp, layout maupun aktivitas yang buruk. Contoh dant
permasalaban ergonomi meliputi postur tidak netral, manuad hewmdling,

Iaryout tempat ketja dan desain pekeijacm,

Bahaya psikososial (Psychological hazards): seperti stres, kekerasew di

tempat Ierja, jam kerja yang pemjang, iransparansi, Jalkmtabilitas
manajemen, promosi, remunerasi, kurangniya kontrol dalam meng.umbil
keputusemr tenteang pekerjaan semuanya dapat herkontribusi terhadap

performa kerja yang buruk

2. Komponen yowg terkewmdung dalam bahava (hazard)

Terdapat sejumlah komponen yang terkandung dalam hahaya (hazard).
sifat-sifat intrinsik dari babaya (hazard);

sifat alouviah dari peralatan atau wujud material (seperti uap, mist, cair,

debu);

hubungan pajanan-efek (exposurc-effect relationshipy;
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. alirewm/jpbar balisya dari proses ke individuy;
e, kondisi dan frelkuensi pengguinaannya;
f. aspek perilak u pekerja yang mempengattibi pajnan bahaya;

g. mckanisme aksinya,

B. Risiko (Risik)

1.

o~

Defi nisi

Risiko adalah kemumgkinan {likelihood) balwa bahaya dan cidera keuena
suatu babhaya akan terjadi pada individu tertentu atau lcelompok individu
vng  terpajon bahaya Ukuran dari rnisiko tergantumg pada seberapa
mungkin fhow [ikely) bnhaya tersebut membahayakan dan kekuat: mnya.

Risiko =adaleh probabilitas/ kemungkinan dnr suatu efek buruk te rtentu
untul terjacli

Komponen yang terkandung dalam risiko

Ada sejumlabh komponen untuk mempertimbangkan risito tempat kerja

meliputi:

a. variasi indivichu dalom kerentanan (susceptibifity j;

b. hanyakoya orang yang terpajan;

¢. frekuensi pajanan;

d. derajat risiko indiviclu;

e. kemungkinan untuk menghilangkan/ mengg-mti dengnn zat/ proses yang
iebih kurewmg berbahaya;

f. kemumgkinan untuk mencapai level yang aman;

g tanggung jawab finomsial dari snatu bahays;

h. opini publik dan tekanan kelompok;

i tewggung jawab sosial

Potensi bahaya pegawai perkantoran

Pegawail perkantoran atau sering discbut pekerja kerah putih fwhite
collar worker) adalah pegawai yang melakukcow pekerjaanprofesional,
manajerial, atan administratifl Secara wmum  pegawi  perkantoran
berhubungn dengan kerja pemikirnn dan oddivitas tulis menulis baik
mengginankean akt tulis manual maupun dengan menggunakan komputer.
Pekerjaan ini umumnya dilakukan di suatu ruangan kubikal atau ruangsmn
tempat administratif lainnya. Pegawai perkantoran biasanya dilengkapi

dengan komputer/laptop, printer, telepon dan peralatan elektronik lninnya
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Secara wmium potensi bahaya dan ristko pada pegawad perkantorz

antara in adnlah sebaged berikut:

ol

a4

Bahawa fisik @

1) Kebisingan, dapat menyebabkan gangguan pendengaran.

2} Debu, dapat menyebabkan gangguan pernafzasan.

3)  Pencahayaan, dapat menyebabkan keldabon pada meder

Benhaya kimia
Crirnn pembersih atau  furrish yang mengenndung sofvend, dapat

menyebabkan irvitasi pacla mata dan gangeguan pernafasan.

Babaya biologi

1) Aspergilus, dapat menyebabkan aspergilosis at:an infeksi jamur
aspergilus.

2)  Virus influenza, penularan daui rekan kerje.

Bahawa biomeknik terkait ergonomi
Bahaya ini dapat dibagl sebagat berikut:

1) DBahaya terkait pekerjaan, ferdini dani durasi, fiekuensi, beban,
urutan pekerjasmn, prioritas pekerjaan, dan postur kerja.

2)  Bahaya terkait peralatan, terdiri dari dimensi, bentuk, deseun, dan
penempatan dnri  fasilitas yang digunakan untuk mendukung
pekerjaem seperti monitor, CPU, keyboard, mouse, meja geumbar,
meja tulis, karsi, telepon, dolkuumen holder.

3) Bahavya terkait lingkungan atau tempat keija, yang terdud deat
dimensi, luas, dan layout tempat kerja.

Bahaya terkait individu atau pegawai, yang terdiri davi pola hiclup, status

kesehatan dan kelubhom otot rewngka vang dirasakan oleh pegawai

Terpajan babaya-bahaya tersebut dapal menyebabkan gangguam otot

rangka, kelelaban, maupun stres kerja.

Bebaya psikososial

1)  Beban kerja berlebih.

2} Ketidakpuasan kerja,

3) Konflil di tempat keija.

£

Kurangnya penghargaan.

o

Kurangnya dukungan dani mkem kerja maupun atasan.

G)  Ketideds jelasan tugas dan tangguug jawab.



Kondis i-kondisi psikososial di atas dapat menyebablian terjadinya

stres kerja.
4, Dampek pada pegawad perkantoran

Berdasarkam  Aldivitaspya, pegawal perkewmtoran memiliki  beberapa
potentsi wesndknh kesehatewn ywg domineur bakodzur dengan sedenfary job
atan sedikitnya aktifitas fisilk yang dilnkuken yvang berisiko timbuwlnya
devnpak kesehat-nn terhadap pegenvai ciantnranym obesitas, penyadat o tung

dan pembulul darah, diabetes hingga stres keija.

Behan pekerjaan diclepan komputer tidak besar keuena dilakukaun dalun
posisi duduk, tidak membawa beban yang berat sehingga tenaga atau
konsumsi oksigen yang diperguinakan tidak banveds Faltor pekerjacu di
depan komputer yang saingkali menjadi risiko adalah frekuensi mengetik,
gerakemn kepala dari keyboard ke monitor yong berul-mg-ulang dimana lebih
deni 10 kali dalsum 1 (satu} menit sehingga termasuk dalnm pekerjam
repetitif.  Apalagi  dilakukan dalam durasi yang lama maka dapat
mengakibatkan  dampedc ke gangguan  otot  dan  tukwmg  rangka
(musculoskeletal  disorder) kowena postur yang duduk  statis  didepemn

komputer

Jika kegiatan seperti ini dilakukan secoua terus menerus inaka dapat
menyechabkean kelelahan dan cidera. Work-related musculosk eletal dis orders
(WHSDs } maupakan cidera yang v dialaani oleh pekerja. WMSDs hiasa

dikenal dengan beberapa istilah, antnra lain
&  Repetitive Motion Injuries (RNIs)

b. Repetitive Strain Injuries {RSIs);

c.  Occupational Overuse Syndrome (OOS);

d. Carpal tunnel syndrome;

e¢. Bursitis;

. Tendonitis;

g. ‘Trigger finger;

h. Cumulative Trauwna Disorders (CTDs)

Jika pekerpen, peralatan, dan lingkungsm kerja ticlak didesqin dengan
hnik, made dapat timbul berbagai akibat terhadap pegawai perkewntoran,

anteuwa lsvin
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ivitasi  dan keleknhan mata  fasferophia) =erfer ketegangan otot leher
{tension headache, frozen shoudder) yang diakibatkan penggunaan layar

kompuiter ferus menerus,

gangguan otot rangka yaung disebabkan oleh dudulk dalam waldu yeuxg
lama, postur duduk vang janggal, genlowm trngan yomg berulang-ulang

low back paim, carpnl tunner syndromj;

gangeunn kesehatan sick builklling svndrome ynng disebabkemn kualitas
dnlm ruangan yang buruk, seperti ventilasi yang buwiuk, kelembabao
terknlu rendah atau tinggi, suhu rmangnn yang terlalu panas ataw dingin,

debu, jamur, bahan lkdmia pencemew udara, dan lain sebagainye ¢

penularan pentvakit menular karena berada dalam satu ruangan dengan

pegawad yeuyg sedang salit dan sistemn ventilasi yang lowang baik;

stres psikososial karena beben kegja vang terlampan banyak, waldu yang

Iketat, huibungan interpersonal yang kurang harmonis;

penggunazan panlatam elekironik, kabel dan st hstrik Laannya pada
pegesval perkantoran berisiko terhadap terjadinya kecelakaan kerja yeang
ciakibatkesn keuena tersandung kabel, tersengat listrik hingga terjadinya
kebanlkaran;

sdnin itu, pegawadl perkantoran yvang berlokasi pada gedung perkantore m
vang tinggi memiliki risiko keselamatan tersendiri dimana pada saat
terjadi situasi darurat seperti kebakaran, gempa, dan ancaman teroris
perlu upaya pengendalian dan pencegahan melalui pengembangan
s prosedur tewmggap  darurat yewg baik untuk  meminimelisic

terjadinya kecelakaan kerja vang bersifat fatal dan masal.
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BAB il

STANDAR KESELAMATAN KERJA

A Persycuatan Keselamatan Kegja Perkantoran

Keselamat-w kerja perkantoran aclalah upaya menceganh terjadi cidera yowg

banyak terjadi pada pegaweal dalam melakukan pekerjaan sehewi-hari Ciclera

yeuyg banyak terjacli disehabkan oleh ierpeleset, tersandung, dan jatuh (ship, tip

and fall). Persvaratan Keselamatan Keayja Perkenntoran tevdini atas:

L.

1

i~

4.

Pelaksamaan pemelibenraan dan perawaten, rieng perkewmtoraw lantnd bebas
darvi hnban Do, celkungan, mirving, dan berlubang yvang menyebablkan

kecelnkeur dan cidera pacla pegawal.
Descnin ket dan tempat kerja

a. penyusunan dan penempatan lemari cabinet tidak mengganggu \ktifitas

nn g pergerakan pegawai;

b. penyusunan dan pengisian jaling cabinel yang berat berada di bagisin

e
Penempat-n dan pengguinaan alat perkantoran

Dalam pengelolasn benda tajam, sedapat mungkin bebas dari benda
tapun,  serta  siku-siku  lemari meja maupun  benda  lainnya  yemg

menyebabkcul pegawai cidera.
Pengelolaan listrik dan suvumber api

Dndkun pengelolacan listrik dan sumber api, terbebas dari penyvebahb
elektrilenl syolk

Prosedur kerja yang aman di kautor dalam rangka meaksomakan

persyzwatan keselamatan kerja perkantoran :

1.

&

beylari di kantor hanus dilnrnng

permukaan lantai harus yang tidak licin atau yang menyebabkan pekerja
terpleset/ tergelineir;

semua youlg berjalan di lorong kantor dan di tangga diatur beracla sebelah
feiri;

pegawei yamg membawa tumpukan barang yang cukup tinggi atau berat
harus menggune kan troli dan tidak boleh bpaik melalni tangga tapi
menggunaken lift barawng bila tersedia;
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9.

tangga tidak boleh m enjadi cuea untuk menyimpan bewang, berlaunpul, dan
segenda ldtivitas yang dapat mengheumbat nn kninng

bahava jatub dapat dicegah melalui kerumz ditanggaan kewmtor vang baik,
cawnn tumpnh harus segera dibersihlem dan potongan benda yemg terlepas
dan pecdenn kaca harus segera diambil;

bahaya terscmdung dapat diminimevdkan dengan segera mengganti uvhin
misalk dan karpet using;

Jemeud ansip hisa menjadi penvebab utama kecelakasm dan harus digunakan

dengan benar;

kenakan pelindung jai untuk menghundar pemotongan keitas;

10hind.rkan kebiasaan vang ticdak aman termasulk :

a. menyimpan pensil dengan ujung runcingnya ke atas;

b. menempatkan gunting atan pisau dengan ujung runcing lewAh
pengguina;

c. menggunakan pemotong kertas tanpa penjaga yang tepat, dan

d. menempatkem objek kaca di meja atau tepi meja.

Hmenggunakan listrilt dengan aman.

Kewaspadaan Bencana Perkowtoran

Kewaspaclaan Bencana Perkantoran adalah kejadian yang tidak dinginkan di

perkantoram cmtava lain:

1. kebe derweux

2. gempa

3. bhahaya Dbiologi;

4, hurt-hewsa,;

5. bhemjin; dan

6. ancamn bom

Betiap kewfor perlu melaksanakan kewaspadaan  dengewmr  melaloakan

kegiatem

1. -Mcwmajemen Tanggap Darurat Gedung

Mewrajemen tanggap deuurat gedung pada perinsipinya dilakuken sama
untuk kebhnkaram, gempa, hurwhewa, banjin, dan ancaman bom. Manajemen
tenggap daroat gedung bertujuan untuk meminimealkan dampnk terjadinya
kefdian yvang dapat menimbulkan kerugian fisik, material, jiwa, bagi
pegaweni dan pengunjung pevkenmtoran.



Manajemen tanggap darurat geding melipui
a. identifi kasi risiko kondisi darurat atau bencana (form terlevngpir
b. penilniomn analisa risike kondisi darmrat atau bencana;

<. pemetaan risilko keondisi darurat atau bencana;

d. pengendanlian kondis i dararat atau bencensg;

o)

simulasi kondisi davvwat atau bencana;

{. mengatasi devmpak vang berkaitan dengeu kejadian setelah benceunn.
Pengendabi-m kondisi darurat atau bencewma antara lain meliputi:

a tim tzmggap deuurat atau bencana; dan

b. prosedur tanggap darurat atau bencana.

Simulasi  kondisi daruvat berdasarkan penilaian  analisa  risiko
kerentenan  bencana antara lkin  meliputi simuilasi pada kdwnks uen,
Aanmxan bom, gempa bumi, banjir, darurat adr, darurat listrik, dan

goangguan keamanan.

Kepala Perangkat Daerah harus memiliki rencana dam prosedur untuk
mencegah dan melakukan tindakan dalim keadaan dewwat. Rencnna

keadacn deuurat memuat halhal berikut:

a.  jasa dan personil yang bertanggung jawab untuls setiap kejadian dorurat;
b. tindakan aksi untuk keadaan darurat yang berbeda-beda;

c. data dan mfonmnasi tentang bahan-bahan berbahaya;

d. langkeh yang harus dilnkukan bila terjadi kecelakacn,

e. rencana pelatihan darurat.

Pengelola gedung harus mempunyyai personil yang bertanggung jpwab
dalam pencegabem, pengendalian dan  peuanganan  keadaan damrat,

memilik i pengetnhnan dan kompetensi dalam bersiaga dan bertindak.

Waktu merupakan hal yang sangat penting dedam keadasm  denarat
semakin cepat reaksiftanggapan, maka semalkin besar kesempatan untuls
memperbziiki dan menghindsai potensi kemsakan Ada tiga komponen
utama yang mencentukan tanggap darurat dapat dilnksanalem dengan cepat,

venitie
a. «lokasi sumber dayya yewg diperiukan pada tempat dan walktu yvang tepat;

b. melgksrmalken sistem pemantauan efektif yang memberikan peringatan

cini bila terjadi suatu kejadian darurat;
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melaksanakan uii coba keadaan darurat secewa realistilkk, artinya uji coba

dilaicanalen tanpa pemberitabuan;
Tindakan Awad Dedam Rencana Tanggap Darurat

merencanalkes m suatu tittkk kumpul (Assembiy FPoind veug merupsaikan
suatu Deneh Bvakuasi yeug menunjukkan kemewa pekerja berk unopul

hila tevjadi kondisi dayrurat dan diperintahisan untuk cveltuas;

mengadakem  simulasi  kebakaran dm bencana  yewg
melibatken  dinas  kebelkaran  setempat dan  kalem  perlu dengan

raengikutsertakan dinas atau instansi terkait lainuya;
menyiapkan sirene-sirene dan alarm tanda bahaya;

menyiapkan reunbu-rambu artah ke tempat titik kumpul, lokasi tabung

pemadamm Ikhnkeuan dan lain-lain;
menyiapkan prosedur temggap deuurat

Dasar penetapeoun  kesiagaan dan  tanggap dewurat wmengacu  pada

ketentuan  peraturan perundang-undangan yong  betlnku termasuk

komitmen perusahaan dalam memberikan perlindungan kepada seluruh

pegawai dan linglungan Kerjanya, diantaranya

&

Keanior hearns mempunyai prosedur untuk menghadapi keadaan darurat
atenl bencena, vang dinji secara berkala wntuk mengetabui keamdadnn
pada saat kejadian yang sebenarnya. Pengujicin prosedur seczwra bherkala
tersebut dilakulen oleh personel yang memiliki kKompetensi keija, dan.
untuk nstalasi yaog mempunyad babaya besar houwus dikoordinasiken.

dengan mstansi ferkedt yang benwenmg.

Komponen utama yang menentukan tanggap darurat dapat dilaksanakan.

dengz wm cepat, yaitw

1) alokasi sumber daya yang diperlukan pada tempat dan wakiu vang

tepat;

2) melaksanakan sistem pemantavan efektil yewg  memberikan

peringatan dini bila terjacli suatu kejpdicwn darurat; dan

3} melnksanakan uji coba keadaan darurat secara realistik, «utinya uj

coba dilnksanakan tanpa pemberitabhuan.

Pengelola divwajibkeom melaporkan tiap kejaclian kecelakaan yewg terjadi di
tempat kerja yang dipimpininya kepada pejgnbat yang ditunjuk oleh
Mente1i Tata cara pelaporan dan pemeriksa-m oleh pegawead yemg

cdimalsud dia e dengem. perundang-undengan.
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d. Univk mengurangi pengartih yang uowuglcin timbul aidbat wsiclen,

penmebann harus memilila prosedur yang meliputi:

1) penyediaan fasilitas Pertolongem Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
dengarn jumlah yang cukup dan  sesund  sampad  mendapat
pertolongan medilk;

2} proses perawalom Lnnjutan

Maroaemien Keselaanatm Kebekaran Gedung

Managjemmen Keselamatan Kebrderom Cedung (MKKG) adalah bagian
dari mewajgemen  gedung untuk mewujudikem  keselamatan  penghumni
bemgunean  gedung davi kebaknran dengan mengupayakan kesiapem

instedasi protek si kebakaran sgaw kinerjanya selalu baik dan siap pakeii

Adapun pendukung dari MKKG tersebut achlah Protekst Kebakaran,
vl harus dicinkang dengan peralatan sistem
perlindungan/ pengameman bangunan gedung dari kebakaran yang di

pasang pada bangunan gedung seperti:

a |t Pemaclam Api Ringan (APAR) adalah alat watuk memadcunkan
k ebalaran yang mencakup alat pemaclam api ringen, APAR adnlah alat
yeug ringan serta mndah dilayani oleh satu orang untuk memadamlkamn

api pada mula teviacli kebhakaran;
b. okt Pemaclam Api Berat (APAB) vang menggunckan roda;

c. sistem Alarm Kebakaran adalab suatu alat untult memberitadyukan
kebzdeuzm  tingkat awal yang mencekup alsmmkebakaran mamouzd

danf atan alam kebadeniem otomatis;

d. Dhydrant Dhalameus adalnh hydiemt yang berada di luar bemgunan

gedung;

¢. sistem Sprinkier Otoinatis adalah instalasi pemadam kebakarewm yang
dipasang secara permanen untuk imelindungl bangunan dari benhaya
kebakaran yang «alan bekeija secora otomatik memsmcarkan e«
apabila «dat tersebut terkena panas pada  temperatur tertentu.
Persyaratan sistim  ini wengacu pada ketentuewm  Peraturewr  yowg
bherlalou;

f. sistem Pengendalian Asap adalah sistem alami atau wmekanis yang
berfungsi wntuk mengeluarkan asap dar bangunan gedung sempai
batas aman pada saat kebakaran terjacli. Persyvaratan sistem ini

mengacu pada kefentuan peraturan yang berlaku



Berviknt  aken  dinmikn  ketentuan  bagl  masing-masing  sarvana

penyelamatom kebeltaran gedung.

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

1)

2)

[

Pejnilihan APAR herus sesual kavalder kebs dooran,

&)

13)

APAR untudk proteksi bahagra kelas A harus dipalih dani jenis yang
secara kbusus tadafter dan terlabelisasi wntuk pengguoacn.
pada kehnkewan kelas A Kebnkaran kelas A yvaitu kehakaran
youg disebabkan terbakeumya hahan paclat kecuadi logam, seperti
kertas, knin, karet, dan plastil. APAR jenis caiew (niy) dapat

digunalkan untuk memadamkan kebodewan kelas A

APAR untuk proteksi bnhaya kelas B hearus dipilih dari jénis
vourg secara  ltbhusus  terdaftar dan  terlabelisasi  untuk
penggunaan pada kebakarvan kelas B, Kebeikaran kelas B yaitu
lehrlearan yang disebabkan babhan cair atau gas yvang mudah
tebrdceaw, seperti minyak, alkohol, den solven. APAR jenis
Agueous Fim Forming Foam (AFFF) dapat digomaksmn untuk

memaclamkan kebalkaran kelas A dan B.

APAR untuk proteksi bahaya kelas C horus dipilih dari jenis
yang secara khusus terdaftar dan  terlabelisasi  untulk
penggunaan pada kebakaran kelas C. Kebakarvan kelas C yaitu
keberkaran yowmg disebabkan instalasi Hstiilt bertegangan, APAR
jenis serbuk kimia atan dry chemical powder efeltif wntuk
memadamkan kebakewan  kelas €, selain #u  juga  dapat

digimakom intuk memadamkan kebakaran kelas A dan Ielas B.

Jumlah minimum kebutuhan APAR untuk memproteksi hangunen

gedung mengikuti Peraturan yang berlaku.

Persyc-wrataix

a)

)

ditempatkan ditempat yang mudnbh terlibat, dijemgkau dan
mudah diconbil (tidak diikat, dikunci atan digembolk };

Setiap jarak 1S m dengan tinggi pemasangan maksimum 125
oy

memperhatikem jends media dan nkur-mnya harus sesuai dengan
Klasifi kasi bebeur api;

dilnkukan pemeriksaan kondisi dan masa pakai secara herkada

mitimel 2 (dua) kali setahun,
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bh. Tangga Darurat

Setiap tangga davurat tertutup pada bangunan 5 {ima) kanfai atan

lebih, bheowus dapat melayam semua lantai mwudal dari Lot bawah,

kecuali ruang bawwah tanab (basement) sampai ludal teratas harus

dibuat tupa bukaan {opening) kecuali pintn masuk tunggal pada tap

kankni dan pintu kehuar pada lantai yang berhubungan langsung dengan

dan, pekarangan atau tempat terbuka dengew ketentuan:

)

4)

o)

8)

Setiap ewgunan gediing yvang bertingkat lebih dari 3 lant~d, harus
mempunyni tangga darurat/ penyelenmatan minimsal 2 (dua) busih
dengan prak meksimum 45 m (hila dalam gedung terdapat

sprinkier, malm jarak maksimal bisa 67,5 mj.

Tengga darurat/ penyelamatan harus dilengkapi dengew pintu tahan
api, minimum 2 (dua) jam, dengan ammh pembukaan ke tangga dan
dewpat meputup secara otomatis, dilengkapi dengsw kipas {fan)
untuk memberi tekanan positif. Pintu harus dilengkapi dengan
lampu dan petunjuk KELUAR atau EXIT wang menyala saat

listwik/ PLN mati. Lampu exit dipasok dari bateri UPS terpusat.

Tangga daruwrat/ penyelamatan yang terletak di dalam Dangunan
heouus dipisahkan dari ruang-ruang kin dengan pintu tnhan api dan
bebas asap, pencapaisur mudaly, serta jarak pencapian wenksimum
45 m dan minimum 9 m.

Lebew fewmgea darurat/ penyelamatan minimuwm 1,20m.

Tangga deruratfpenyelamatan tidak boleh berbentuk tongga
melingkar vertilcal.

Peletalkkan pintu keluar (exit) pada Jaled dasar langsung ke amah
har halaman., \

Dilarang menggunaken tangga melingkar (temgga spixal) sebaged
tewgga derurat

Tangga darwat dan bordes haris memiliki lebar minimal 1,20 m
dan tidak boleh menjepit ke amh bawh

Tangga darurat haius dilengkapi pegangan (hand rail) yang kuat
setinggi 1,10 m dan mempunyai lebar injikan amk t=wgga minimal

28 cm dan tinggi maksimal anak tangga 20 cm.

10) Tangga darurat terbuka yang terletak diluar bangunan harus

berjuak minimal 1 m dari bukasn dinding yang berdekats . dengan
tengga k ebakaran tersebut.



11) Jarak penicapnian ke tangga dewurat dar setiap titik dalam iuvang
efelktif, moksimal 25 m apabila tidak dilengk api dengan spinkler dan
maksimeal 40 m apabila dilengkapi dengan spinkier.

12} Ketentuemy lebith Janjat  tentewmg  tangga darurat  diatur
dalan/ penyelamatam mengikuti ketentuan-ketentuem yvang diatur
dalam standar teknis.

¢ Pintu Daruoat
Pintu dewurat kebakawam harus didesain mampu berayun daxi posisi
memapun bingga mencapai posisi terbuka. Beberapa ketentnan yang
periu dipenuhi oleh pintu kebakaran, di antaranya adalah;

1) Betiap bewgunan atau gedung yang bertingkat lebih dari 3 {tigey)

lanini bevus dilengkapi dengan pintu darurat minimal 2 (dua) buah.

5

Lebar pintu darurat minimum 100 cm, membuka ke anh temgea
penyelamatean, kecuali pada lantai dascw membuka ke amh Inar
(halamen)

3} Jarnk pintu deourat maksimum dedaan racius/jewak caped 25 meter

dewi setiap titik posisi ornng dalam. satu blok bewngunan gedung.

4) Pintu harus tnban terhadap api sekurang-kurangnya 2 (dua) jruom,

o) Pintu hewus dilengkapi dengan: minimal 3 (tiga) engsel, sdat
penutup pintu otomatis (door closer), tuasf/tungkei pembuka pintu

(panic bew), tanda peringatz ux “PINTU DARURAT-TUTUP KEMBALP,
dan kaca tahan api '

6) maksimal 1 m? diletakkan di setengeli bagiomn atas dari daun pintu.
7)  Pintu harus dicat dengan warna merh.

8) Ketentuan lebilh lanjut tentrwg pintu dewurat mengilouti ketentuan-

ketentuan yang diatur datnm standar yang dipersiyeaatkan.

Untuk wmewujudkan keselamatn penghuni bangunan gedung dari
kebnkarew, dedeun MKKG juga meliputi sistem peringatan hahaya/ sistem
alatn pada geclung dan sistem proteksi kebakewan.

a. Bistem Peringatan Benhaya/Sistem Alarm pada Gedung

Setiap bangunan gedung harus dilengkapi dengan sarana
penyelamatan sistem alarm pada bangunan yong dimaksudkem untuk
memberikan peringatan dini pada bangunan berkaitem dengan hahaya
kebakeawan, gempa dan lain-lain. Sistem ini dapat diintegrasikem dengen
sistemn kninnya pada geduing seperti sistem instalasi #ft pressure fun

untulk tangga darurat.



1.

Persiyaratan  peringatewr  lathaya  atau  sisim alaom gedung
peckantorean memiliki
1) detekior panas {heatl defector);

2)  detektor asap;
3} detektor ayada api; 4) Detektor gas; danjfatau 5) Detelctor gefunan
germpa.

Penempatan dan pemasangan detektor tersebut mengacut  pada
Peraburan yang berlaku
Sistem protelesi kebakownn

Sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan
adalnly sistem yemg terdini atas peralatz wy, kelenglkapan dan sarema,
baik yomg topassmg maupun  terbangun  pada  bangunan  yang
digunakan baik wntuk tujuan sistem proteksi sltif, sistem proteksi
pasif maupun cara-cara pengelolaan dalam rengka  melindungi
brmgumenn dan. ingkungaranya terhadap bahaya kebakarar.

Sistem proteksi terhadap kebalkarew terdiri atas:

1} instz dasi powpa pemadam kebakaran;

2} mwstndasi pemipaan sprinkler, box hidvan, dem Iain-lein;

3} APAR;

4y persyaratan tekuis sistem proteksi kebnkeuwan pada bangunan
gedung dan lingkumgan dan staundar lain vang dikeluarkn oleh
instansi terkait.

bistem  protekst kebokaran pada bangunem gedung merupakan
sistem yang terdiri atas peralatan, kelengkapen dan sarans, baik yang
terpasang maupun terbangun pada bomgunan yang digunakan bhaik
untuk tujuan sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif maupun cuz
crua pengelolaan dalam  rangka melindungi  bamgunan  dan
b nglamg-uanya terhadap bahaya K ebakaran.

Sistem proteksi kebakaran aktif adalah sistem proteksi kebodcruan
yang secara lengkap terdui atas sistem pendeteksian kebakeunn baik
manual ataupun ofomatis, sistem pemadam kdbnkareur berbasis air
seperti  springkler, pipa tegak dan skbwg kebakewan, serta sistem
pemadam  kebakewan  berbasis  babemn  kimia, seperti APAR  {nlat
pemaclam apl ringey dan pemadam kbusus,

Penempatan APAR harus temapak jelas, mencolok, mudanh dijeupkan
dan siap digunakan setiap saat, serta perawatom dan pengecekan APAR

gecera periodils.
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Pemasang-nn sprinkler (menggumakan ait) dan bonpet (menggunaken
gas) pada tempat-tempat yang terbuka dan strategis dalam ruangsun
juga secara aktif akan membantu dalam menanggulangi kebetkeran,
kewena air atau gas akan langsung memadamkan api Selain itu, juga
dilengkapi dengan instalasi alarm kebakaran untuk memberi tanda jika

terjadi kebalkaran.

Untuk bangunan dengan tuangan yang dipisabkan  dengan
kompartemenisasi, hidran yang dibutuhkan adalah dua buah per 800
m? dan penempatannya harus pada posisi yang berjauhan. Selnin ita
untuk pada bangunan yang dilengkapi hidran harus terdapat personil
(penghuni) vyang terlatih untuk mengatasi kebeakaran di  dalam

bangunan.

Sednnglenn  sistem  proteksi kebakaran  pasif merupaken  sistem
proteksi kebakaran yang terbentuk atau terbangun melnlui pengaturean
penggunaan bahan dan komponen struldtur bangun.cn,
kompartemenisasi atau pemisahan bomgunem  berdasarkan  tingkat
ketahanan terhadap api, serta perlindungan terhadap bukacnn.
Komparte mensasi merupakan usaha untuk mencegall  penjdasan
kebakswan dengan cara membatasi api dengan dinding, lantai kolom,
balok yarg tahan terhadap api untuk walktu youg sesuai dengan kelas
bemgunan gedung,

Sistem proteksi pasif berperan dedam pengatiran pemakedan bedhan
bangunm dan interior bangunan dalam upayva meminimasi intensitas
kebrdknran serta menumjang terhacdap tersedianya sarana jdan keluar
(exit) cuman kebalkaran nntuk proses eveldiuasi.

Sarana exit merupakan bagian dari sebuah sarewa jalan keluow yang
dipisahkem  datt tempat Iaimvya dalam  bangunem  gedung  oleh
konstrukst atau peradatan untuk wmenyediakan Hntasan jalan ywong
ciiproteksi menuju eksit pelepas an.

Darana exit harus direncanakewn dan dibuat agar mudah dijmgkau,
tidak buntu pada ujungnya, tidak melewati ruangeuwy yang mungkin
terkunci seperti dapur, kloset atau 1ueng kerja, dan rambu menuiju
pintu exit harus jelas dan mudah dilihat, Tangga daruwat dibangun di
tempat yang terhindar dari jangkauan asap don api kebakaram

Sistem  proteksi kebakaran pada gedung keberadaannya somgat
diperlukeur sekali. Keberadaanmya agar dapat berdaya guna perlu
didukung oleh semua pihak yang memanfaatkan fasilitas gedung
tersebut, sehingga kejadian kebakaran dapat dihindari dan hila masih
terjadi alen memudahkan penghuni gedung menyelamatkan diri dan

pihak petugas pemaclam kebakaran memadamkan api.



Iy

3
4

6)

-34-

Keadaan dauwat dapat dibngi menjpdi 3 kategori ynitw
Keadaan Darurat Tingkat I (Tier )

Keadasn Dewurat Tingkat 1 adaleah  keaclaan darurat  yang

berpotensi mengancam bahaya manusia dan harta benda (asset),

vang secara normal dapat diatasi oleh personil jaga dan suatu

mstalasif pabrik  dengan menggunakan prosedur vang telah

diperisapken, tewpa periu adanyya regu bantuen yang dikonsinyir,
Keadacn Darurat Tingkat I (Tier 1)

Keadaan Darurat Tingkat II (Tier 1) adnlnh suatu kecelakazm
besar dimnna semua pekerja yang bertugas dibantu  dengeon
peralate m dan material yang tersedia di instalasif pabrik tersebut,
tidak mampu mengendelikan keadaan darurat tersebut, seperti
kebodkaran besar, ledakan dethsyat, bocorewn bahan B3 yong kuat,
semburan har sumur minyak/gas dan lhin-lain, yang mengancacn
nyqawa menusia atan lingkungannya dan atau asset dan instalasi
tersebut dengan dampak babaya atas pegaweif daerah fmasyars (kat
sekitewr, Bantuan tambahan masih bemssl dari indusiri sekiter,
pemerinteth setempat dan masyarakat sekitar,

Keadac-r Darurat Tingkat III (Tier 1)

Keadaan Darurat Tingkat [l (Tier ) adalah keadan deuvurat
berupa malapetaka/bencana dahsyat dengan «kibat lebih besar
dibandingkewn dengan Tier I, dan memerlukan bewtuan, koordinasi

pada tingkat nasional.

Persyaratan rencana tangga)p dairurat kebakaran antara lain
pembentukan tim pemad: m kebakaran;

pembentukan tim evakuasi;

pewbentukan tim P3K;

penentuem satuan pengamanan;

penentuan tempat berhimpun;

penyelamatan orang yang perlu dibemtu (orang tua, orng sakit,

orang cacat dan anak —anak).
Tata cara menanggulangi kebakaran antara lain:

mengendalikan setiap perwujudan energi panas, seperti listrik,
rokok, gesckem mekanik, api terbuka, sambewan petir, reaksi Icimia
dan Teundeving
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2) mengendalikan kenmanan setiap penanganan dan penyimpanan
bahan yang mudah terbakar;

3} mengatur kompartemenisasi ruangan untulk mengendalilcan
pevebaram/ penjalaran api, panas, asap dan gas;

4) mengatur lay out proses, letalk jaralt smtar bangunan, pembagicul
zone menurut jenis dan tingkat bahaya;

o) menerapakemn sistim deteksi dini dan alarm,

0} menyediakan sarana pemadlam kebodwaran yang handal,

7) menyediakan sarana evalkuasi yang cunai,

8) membentuk regu atau petugas penanggulangan kebakaran,

9 melaksanakan latihan penanggunlangan kebakaran;

10) mengadnknn inspeksi, pengujian, perawatan terhadap sistem
proteksi kebakaran secara teratur.

Eveluasi

a. Persys watan

1)

2

Rute evakuasi harus bebas dari barvang-barcwmg yomg dapat

mengganggu kelancaran evakuasi dan mudaly dicapai

Koridor, terowongan, tangga harus merupakan daerah aman
sementara dari bahaya api, asap dan gas. Dalam penempatan pinta
keluar darurat harus diatur sedemikian rupa sehingga dimnna saja
penghuni dapat, menjangkau pintu keluar (exit).

Koridor dan jalan keluar harus tidak bcin, bebas hambatan dnn
mempunyai lebar untuk koriclor minimum 1,2 m dan untuk jlan
kelvar 2 m.

Rute evakuasi harus dibeii penerangan yang cukup dan tidak
tergantiing dari sumber utama.

Arah menuju pintu keluar{exit) herus dipasang petunjuk vang jelas.

Pintu keluar dewurat (emergency exit) harus diberi tanda fuliscm,

h. Tata cara

Pelaksanaannya sesuai SPO;
mengikuti instruksi komeando;
tidnk membawa barang-berang;

keluar meladui pintu darurat dan menujo titik kompul (assembly

point);
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5 lakulem simulasi evakuasi kedaruratz: m secara periodil

Vek anilt dan Eleldrik

&l

Pemasangan instalasi listrik harus aman dan atas dasar hasil
perhitungan yang sesuai dengan Peratuwran Umum Instalasi Listrik don
Peraturewn Mentferi Ketenagakerjpenn Nomor 12 Talun 2015 tentang

Kesclamat-m dan Keschatan Kepa Listrik di Tempat Kerja.

Setiap bangunan gedung harus memiliki pembangkit listrik darurat
sebagai cadewmgnn, vang dapat memenuln kesmmambungan pelayawman,

berupa genset darurat dengan minimum 40 % daya terpascmg.

Penggunaan pembangkit tenaga listvik darurat harus memenuhi syarat
keaunanan terhaclap gangguan dan tidak boleh menimbullkan dampak
negatif terhadap lingkungan, knalpot diberi silencer dan dinding rumah

genset diberi peredam bunyl

Pertolongen Pertama Pada Kecelakaan(P3K)

2

d.

Semua kantor harus memiliki  pegawai yang terlatih PSK  dan

mempuny<-i sertifikat PSK yang bertaraf nasional.

Fasilitas P3K harus di tempatkan pada tempat yeng mudah dijanglkau.
Tempat keija yang besar harus mempunyai Pusat P3K  dengan
persvaratan:

1) memiliki pealatan yang memadai, mudah diidentifi kasikan,

kebersihan yang selalu terjaga, dan tercatat dengan baik;

»

pener-ngan dan ventilasi yng mencukup;

RS

Penyediaan sediaan medis yang cukup untiik pengobatan, bidey,

teindu dan obat-obatan harus disediakan’
4 mempunyai air mengalir yang bersib;
S) mempunyai kelengkapan seperti tandu/ usungan, dan telephone.
Ada SPO rujukan kasus peny-kit ataupun kecelalann.

Alzatalat PSK dan kotak obat-obatan heuus bevisi paling sedikit dengean
obat untuk kompres, perban, gauze yang steril, antiseptik, plester,

forniquet, gunting, splint, dan perlengkapan gigitan ular.

Isi dari kotak obat-obatzin dan alat P3K harus diperiltsa secara teratur

dan hoius dijaga supaya tetap berisi {tidnk boleh kosong).

Alat-alat P3K dan kotak obat-obatan harus berisi keterangan/ instruksi

vang mudah dan jelas sehingga mudah dimengerti
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BAB IV

STANDAR KESEHATAN KERJA PEREANTORAN

A. Standew Peningkatan Kesehatan Kerja di Pakewmitoran

Standewr peningkatan kesehatan kerja ditujukan untuk memperoleh derajat

keschatew setinggi-tingginiya pada konclisi sehat, bugar dan produktf. Kepeia

Perengkat Daereh serta organisasi atan unit yang bert-mggung javwab dibidang

I3 beuus meladksanakan peningkatan kesehatan pekerja sebagai berikut:

1.

adanya komitmen;

2. tersedia media Komunikasi Informasi Edukasi (KIE);

3. adanya pengger-ikan pegavvai;

4. tersedia sarcun/ Pasilitas (air bersih, jpmbom sehat, kentin sehat, tempat
sampeih, perlengkapan K3 dan lain-lain) untuk peningkatan kesebatan di
perkentoran;

9. tersedia dema dam sumber daya lmin yang diperlukan untuk pembinaan
peningkatan kesehaten ketja di perkentoran.

Peninglatemn Kesehatan Kerja minimal yang haras dilakukan di Perkeanforen
meli puti:

1. Peningkatan pengetahuan kesehatan kerja

Promosi kesehatan (pemberian informasi melalti media komumnikasi,
nformasi dan edukasi) di perkantorewn yong meliputi penyululan dan
penggeraikkan pekerja untuk melaksanakan Perilaku Hidup Bersihh dam
Sehat (PHBS) dan pencegahan penyakit tidak menular scperti hipertensi,
diabetes melitus, jantung koroner, dan tidak merokok serta penyeikit
menular,

2. Pembuderyaan Perilaku Hiclup Bersih dan Sehat di Tempat Kerja

Perilaicu  Hiclup Bersih dan Sehat (PHBS) yemg  diselenggaralkan. di
Perlemitorem merupakan perilaku Didup bersih dan sehat serta selcumat di

Perkewmtoran yvang mencakup:

a. cuci tangan dengan air bersih dan sabun;

b, membuang sampah pada tempatnya;

c. menjaga kebersihan dan kerapihan tempat kerja beserta seluruh fasilitas
tempa kerja;

d. penerap-n kawasan tanpa rokok di perkamtoromn;



e. melnksanakan aktivitass fisik dan peningkatan kebugaran jasmemi di
feermaton;

f. larangan penggunaan obat-cbatan terlarcwmg dan minuman beradliohol,

g. mengonsumsi keanekaragaman makanan dan gizi seimbang.

3. Penvediasmn Runng ASI dan pemberian kesempat-w memerah AS] selama
wktn kerja di perlentoran
a, Penyediacnn fasilitas khusus untuk menyusti danfatan memerah ASL
Ruang tertutup dapat menjaga privasi pegawal
b, Tersedianya peradatan menyimpan ASI dan peralatan pendukung antena
lain Jemaad pendingin, meja dan kussi,
c. Tersedia wastafel dengan aiv mengaliv untuk cuci t-wgan dan mencuci
peralatan.
d. Pemberian kesempatan kepada Ibu yang bekerja untuk memberikan ASI
kepada bayi atau memerah ASI selama waktu kerja di tempat kerja.
4. Alktivitas Fisik
Upaya kebugar-wm jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan derajat
kesehatan dan mencapai produktivitas kerja yewg optimald meliputi
a Aktivitas fisdc hariw pega wat
Alctivitas fisik harian yang bertujuan untuk sehat dilakukan selama
30 menit atau lebih dalhm sebari dan dilakukan setiap hari, misdnya
aktivitas fisik seharthari yang biasa dilakukan mulai dari rumah,
perjdanan ke tempat kerja sampai kembali ke rumal.
b, Peregangan di tempat kerja
Peregngnn dilalkunkan setiap dua jam sekali selama 10-15 menit.
Progreym aktivitas fisik di kantor yang direkomendasikan cmtara ki
1)  Sencun kebugaran jasmani sekali dalam seminggu.
2)  Pemingkatan kebugaran jasmani pegaweu.
Dilalcukan dengan melakukan latihan fisik yang baik, benar, teruloar
dan teratur.
B. Standar Pencegahn Penyakit di Perkantoran
Standeaw pencege-ihen penyakit bagi pegawai ditujukan agaw pegawai terbebas
dari gangguan kesehatean, penyakit menular, penyakit tidnk menular, penyakit
akibat kerja, penyakit terkait kerja, dan cidera «akibat keija.  Standew
pencegeathan penyakit di perkemtoran paling sedikit meliputi:
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1. Pengendaliomn Fedotr Risiko

Pengendadicmy faktor visiko merupakan progreum atau  kegiatomn  yang
dilkkukan hila suatu risiko tidak dapat diterima maka harus dilalkulkan
penenganan  risiko.  Setelah  evaluasi babhaya  dan  visiko  kesebats m
m enentukan soetode pengendalian yang dipilih atau dirckomendasilcan, agar
tidnds menimbulkan gangguan kesehatan, penvenkat aldbat kerja, penyalit

terkenit kerja, dan cidera «kibat kerja.

Pengendealian  falktor risike diakukan dengewr memperhatilien hivackid

pengendalian mehpui:

a. Eliminasi, vaitu upaya untuk imenghilangltan sumber bnhaya di tempat

kerjn.

b, Subsitusi, ynitu mengganti atan mensubsitusi zat/benda/ proses yeaung
menjacli sumber bahaya dengawm zat/benda/proses lain yamg tidnk

menjadi sumber bahaya.

c. Pengendalian teknisfrekaryasa, vaitu upeya menuvrunkan risiko sumber
bahaya sehingga tidak membahayakan pegawai dengan ergonmi tekunis.
Contoh beiupa penutupan sumber bahaya sehingga tidak menimbulkan

kontz 1k langsung pacla pegawai .

d. Pengendenlim aclministratif, yaitu upaya menjaga pegawai agar schat dan
qaman, anatara lain pemasangan tanda bahavya dan pewmbuatan SOP
(Standar Operas ional Prosedur) pemakaian alat kerja termasuk pelatihan
metode kerja yang sehat dan selamat.

¢. Alet Pelindung Diri (APD), cmtam lain helmet, safety shoes, ew
Plug/muff, safety goggles.

2. Penemuem Dini Kasus Penyakit dan Penilaian Status Kesehatan

Pemeriksaan dan penrilaicwm status kesehatan merupakan temggung jawab
pengelola  tempat keyja danjfatau  pemberi keija. Tujuannya  untuk
penyesticnian antara status kesehatan pegaweui dengan jenis pekerjpcnnyen.
Penemuenr dini kasus penyakit dan penilaian status keschatem dilnlailenn

meladui

a. Pemeriksaan pra penempatan atan sebelum bekerja, adendah upaya untuk
mengete thui kondisi awal kesehatan pegawai yang dilakukan melalui
pemeriksaan kesehatan oleh dokter sebelum penempatan pada suatu

peker pem. tertentu den/atau pimdah pada pekerjaan tertentu laionya.



b. Pemeriksacn  beakeda, adalab upmya untulk mengetahud gangguan
kesehatem awnl keschatan seaweaal munglkan wtuk penosgahan dan
mengetaihui kapas itas kerja dengewn menilai kondisi Lkesehatem wakiu
tertentu pada pegawal yang telah melnkulkem pekerjaannya. Pemerilisacm
kesehatan berkala  dilakukan minimal 1 tabun seckali selebibnya

disesnaiken dengan kebutuhan.

¢. Pemeriksaan khusus

1} Ditujukan untulk penilaikan kelaikan kerja kevena kondisi ldwusus
pekerjaan lingkungan keija serta kerentanan keschatan pegawai.

2}  Kondisi khusus pekerjaan adalah terjacinya pajgwan bahaya
potensial kesehaten yang hersifat insiclentil, perubalian proses keija,
dan baru saja mulai bekerja pada jenis pekerjaan tersebutseperti
Sick Building.

Syndrome {(SBS), Muassa Psikogenik lliness (MFPI) deay Building-Relaled
lliness (BRI,

d. Pemeriksscom Pra Pensiun

Pemeriksacm keschaten dan penegakem diagnosis dilakukewm deh
dokter yvang memiliki kompetensi untuk pemeriksaan kesehatan pegawai
pacla fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan ketentuan perundang-
undemgan,  Rekomendasi  discuppaiken  berdaseukan  hasil cwedsa

pemeriksaan kesehatan secara menyeluiuh mencakup:
1)  Rekomencdlasi terhadap indivich

Daran agar pegawal yvang bersangkutan secara medis mampu
melaksanalkan pekerjaan tersebut dan tidak membuat si pegawai
berisiko terganggu kesehatannya.

2} Rekomendasi terhaclap lingkungann ya/ memajemen:

S pada manajemen agar  pegawal  tersebut  dapat
welaks anakom tanpa menimbulkan risiko bagi diri senditi, pegawead
lain atau masyarakat di sekitainya.

C. Standaar penang-nan Penyakit di Perkantoran

Penanganan penyakit di perkantoran ditujulem untuk pertolongan peirtama
pada penyeddt baill pada penyakit menular, penyakit tidak menular, penyedkit
akibat keija, dan cidera akibat kerja di bawah pengawasan tenaga kesehatan
atau pegawal yang terlatih, sesuai dengan standar penangancur penyalkit yeoug
telalhy ditetaplan dalan peraturan perundang-undangan Penanganan lebih
lanjut bagli kantor yang wmemiliki fasilitas pelayaman kesehatan dile Joukan
mekenisme rujukan ke fasilitas pelasvanan kesehate mn lanjutan atau bagi kantor
yang ticlalk memililci fasilitas pelayoinan kesehatan langsung membawa pegawai
cideraf sakit ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat
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D. Perunliban Kesehatan Pegawat di Perkantoran

Pemulibewy kesehatem diberikan kepada semua pegawai yang mengadaomi
penyakit menular dan tidak menulnr, gangguan keschatan, penyeaddt «dkabat
lerja, penyakit terkait kega, dan cidera akibat kerja dilnkukenn di fasilitas
peayarian kesehatan tingkat perteuna maupun rujukan. Bila pegawsu setelalh
mengalami sakit parahh atau kecelnkaan keija dengan kondisi tidnk dapat
melalaukean tugas semula, pengkondisian pekeija wntuk dapat hekerja kembali

sestcd dengsm kemenmpuannya melalui program kembali kerja (refurn to work).



BABVY

STANDAR KESEHATAN LINGKUNGAN KERJA PERKANTORAN

A. Standar dan Pers varatan Kesehate w. Lingkungan Perlkenntoran

1.

Sarnna Bangunan

Bevana deon bangunan, di lingkungan kerja dinyatnlan mementihi sycwat
kkesehatain hngkungan apabila memenuhi kebuivhewm fisiologis, psikologis
dan dapat mencegnbh penuls wan penyakit antar pengguna, peughnni dem
masyarakat sekitzwnya serta beuus  memenuhi persyewatan dakhm
pencegahan terjaclinya Kecelakaan Oleh karenanya kelayakan bangunen

dibswrapkan memenuhi persyaratan:
a. Fungsionel

Barana dan Bangunan diharapkan dapat menc-umpung lebib  dari
sekedenr fungsi fisik dengan bnik namun memberikan kualitas denlam,
melakukan aktivitas yomg lebih baik. Lebih lnnjut boangmem diheuapk an
dapat menampung pengembangan perkembangan fungsi yang sama di

masa depan.
b. Estetika

Saunma dau Bangeuwew dihavapkan tidak banya memililki estetika
visusl fomanl yvang terbatas pacdla komposissi dan proporsi baugunawn saja,
vewmmn  periu memperbatikan  faktorfiaktor  yvang memberikem
kenyameanan  penghuni  seperti suasana, karvakter, kepantasan  dan
estetika, serta koustilk

¢, Keamanam dan Keselamatan
Persiparatan keamanamn dan keselamatan bangunan gedung meliputi

1) Pesycuatan kemampuan bangunan gedung untuk imendukung
bebeur  muatan, serta kemampuan bangunan gedung  deldam

mencegah dan menaunggulangi bahaya kebakaran dam behaya petir.

2} Persyaratan kemampucwm bangunan gedung untuk mendukung
beban muatumya merupakan kemampuan struldur bewmgunan

gedung yang stabil dan kukuh dalam mendukung beban muatan.

3)  Persyaratan kemampuewmr bangunaw gedung dalam mencegah dan
mensnggudangl babaya  kebakaran  merupakan kemampuan
bangunan gedung untuk melakuksm pengamancsm terhadap bahaya

kebedkeran meladui sistem proteksi pasif dan/ atau proteksi alktif,
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Persyowatan kemampuan bangunan geduug dalrum mencegalh bahaya
petir sehagaimana merupakan kemampuan bangunan gedung untuk
melnkukan pengainanan terhadap bahayya petic wmelalui  sistem

penanglead petir,

Sistem  penghawaan merupaken kebutubew sivkulasi dan
pertukarear udewa yewg harus disedickan pacda bangunean gedung

melalui bukaann dan/ atau ventilasi alami danf atau ventdasi buatan.

Bangun.n gedung tempat tinggal, pelaryvanan kesehatan, pendidikan,
dan bemgunan pelayanan vmuwn lainnya harus mempunyai bukaan
unfuk ventilasi alami. Sistem pencaharyaan sebagaimeina dimaksud
merupakan kebutuhan pencahayyaan yvang harus disediakan pada
bamgrmean gedung melalui pencbayaan akmi dan/ atau

pencabavaan buatan, termasuk pencahavyvacm daiurat,

Bistemn  sanitasi merupakan kebutuhan sanitasi yemg houus
disediakan di dalam dan di luar banguoeamn gedlung tinfuk memenubi
kebutuham ar bersihy, pembucang.n air kotor danjfatau air limbenl,
kotorewn dan sampah, serta penyaluran air hujan. Sistem sanitasi
pada bangunan gedung dan lingkungannya harus dipasang sehingga
mudah dalam  pengoperasic-in  dan  pemeliharaannva,  tidak

membahayyakan serta tidak mengganggu lingkungan.

Penggunas . bahan bangunan gedung harus aman bagi kesehatan
pengguna bangunan gedung dan tidnk menmimbullean dampak negatif
terhacdap hngkungan.

Persyaratan kenyamanan bangunan gedung meliputi kenyamanan
1uang gerak dan hubungan antar ruang, kondisi ndara dadam 1uang,
pandangem, serta tingkat getaran dan  tingkat kebisingan.
Kenyamanan ruang gerak sebagaimana dimaksud merupakewm
tingkat kenyamenan yang diperoleh dati dimensi ruswg dan tata
letak 1uang vang memberikan kenvamanan bergersk  dalam

ruangar.

Kenyoumanan  hubungan  antar  1uang merupalken  tingkat
kenyamanan young diperoleh dari tata letalk ruang dan sirkula i antar
ruang dalmm  bangunan gedung untuk terselenggarcmya fungsi
bangunan gedung. | Kenyamanan kondisi udara dalam ruang
merupakan tingkat kenyamanen yang diperoleh dari temperatur dam
kelembaban  di  dalean  zuvang untuk  terselenggarcmyza fungsi

bengunan gedung,
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Kenyamanan pemdangan merupakan kondisi dimana hak pribadi
orang dalrun melaksanakan kegiatewn i dalam bangunan gedungnya

tidak tergeinggu dari bangunem gedung Jain di sekitainya,

Kenyamonan tingkat geteran dan kebisingan sebagaimana dimadesuc
werupakan  tingkat kemwyamanan yvang  ditentukan  oleh  suatu
keadaan yang tidak mengakibatkan pengguna dan fungsi bangunan
gedung terganggu oleh getaran dan/atau Kebisingan yang timbul

baik dari dnlam bangunan gedung maupun linglamgruony.

Aksesibilitas

1)

2)

Persyaratan kemudaban meliputi kemudaban hubungan ke, dari,
don di dalam bangunan gedung, serta kelengkapean prasarema dan
sarana  dedamn pemanfaatan  bangunswm gedung.  Kemudahan
hubungan ke, dati, den di dalam bemgunan gedung meliputi
tersedianya fasilitas dan aksesibilitas vang mudal, aman dan

nyanian.

Kelengkapan prasarana dan sarana pada bangunan gedung wntuk
kepentingan umum meliputi penyyediasm fasilitas yang cukup untuk
ruang ibadah, ruang ganti, ruangam bayyl, toilet, tempat parkir,

tempat sampeh, serta fasilitas komunikasi dan informasi

Kemudenhan hubungan hoizontzs d antairuang dalam  bangunan
gedung merupakan  keharusan  bangunewm  gedung untuk
menyedicnkan pintu dewmfatan koridor cmtar ruang.  Penyediaan
mengenai umlah, ukuran dan konstiviksi teknis pintu dam koridor

disesuaikan dengan fungsi ruang bangunan gedung

Kemudahan hubungan vertikal dalam bangunawm gedung, termasuk
seurur trnsporiasi vertikal berupa penyediacan feanggs, 1am, dan
sejenisnya serta lift danfatau tangga berjdan dalan  beangunan

gedung,

Begunan gedung yang bertingkat harus menyediakeur tangga yang
menghubungkan lantai yang satu dengan yang lninnya dengom
mempertimbangkan kemudahan, keamanan, Xeselamatn dan

kesehatan pengguna.

Bangunan gedung wntuk parkir harus menyedinkan ram dengan
kemiringan tertentu dan/atau scuana «dmes vertikal lainnya dengann
mempertimbangkan kemudahan dan keamanan pengguma sesuni

standar teknis yang berlaku,
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7}  Bangunan gedung depgan juinlah Lotd lebih dasi 5 (Hma) heaus
dilengkapt dengan sarana transportasi vertikal {ift) yvang dipasang

sesucnd dengan kebutuhan dan fungsi bangunan gedung.

Alses evenkuasi deda keadaan darurat hapus disediaslenn di dendam

R

bangunewm gedung meliputi sistem peringatnn babaya bagi pengguna,
pintu keluar darurat, dan piur evakuasi apabila te pjadi bencana

kebakaran dan/f atau bencana lainnya, kecuali munah tinggnl

9) Penyediaan akses eveikuasi harus dapat dicapai dengan mudah dan

dilengkapi dengan penunjuk axh yang jelas.

Buana dan rwguan di Pakowtoran heuus  dijaga higiene  dan
scwnitasinya, oleh kavenanya Kepala Perangkat Daerah dapat melakuken

beberapa kegiatan diantz wanya adalah :

a. melakukan inspeksi kesehatan Ingkuongan secowa mandiri, taupa

mengeemtungkem kepada petugas keschateuy,

b. membuat regulasi SPO tekanitl tata cara penggunaa.an dan pemeliharacan

gedung dan peralatannya;

c. menyediakan biaya operasional dan biaya pemelih: waan bagi sarnna dan
prasarana di lingkung: mn kerja termasuk untuk penghijaucwmnya. Dimuled
dari perencanaan Kkonstruksi, pengembangain sampai dengemnn  untuk

penumbtihan kesadawran pengguna dalam rangka perubahem perilalku;

d. penggunakan menciptakan perilaku hicdup bersih dan sehat, sehingga

kondis i di lingkungen kerja terjaga keschatennya.

2. Penyedizem Air

Air Bersih dibutubkan dalam pemenuban kebutuhan monmusia untuk
melrdkukemr segala kegiatan, sehingga harus memenulii syarat kesehatan
dalam junlah yang memadai untuk kebutubomn air minum, pembersibcw
rucwmgan, higienitas sehingga mendukung kenyamanan pengguna. Air yang
schat adalnl air bersih yang dapat dipergunecnkan kegiatan incwmusia dan
harus terhindar dari kuman-kkuman penyakit dan dari bahou-beithan kimia
yang dapat mencemari air tersebut sangat berperanan penting dainm

kehidupan manusia.

Air bersih adalah air vang dipergunakan untuk kepetluan sehcari-hari
dan kunlitasnya memenuhi persyaratan kesehatean i bersih sesucd dengam,
peratiremy perundang-tindangan yang berlaliu dan dapat diminum apabila
dimasnds atau diolah dengan macam-macam tekmnologi. Kunlites Air harus
memenuhi syarat keschatan yang meliputi persyewatan mikrobiologi, fisika,
kimiia, dan radioaktif,
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Kegiatan pengawasan kualitas air mencaloup:

pengamate . lapangan dan pengambile wi contoh air termasuk pada proses
Pprodudesi dan distribusi

pemeviksaan contoh air
qnalisis hasl pemeriksaan;
masalah vang timbul dari hasil kegiatan a,b, dan ¢

kegiatan tinclalk lanjut berupa pemantatian upava
penanggulamge-m/f perbaikan termasuk penyuluhan

air bersilh untuk keperluan perkantoran dapat diperoleh dari Perusahaan
Air Minum, sumber air tanah atau sumber lain vang telah dioknh
selingga memenuhi persyaratan kesehatem,;

tersedia air bersih untuk kebutuhan pekerja sesuai dengan persyaratan
kesehat.n;

distribusi air bersilh untuk perkantoran harus menggunakan sistem
peipipasn sesuai ketentuan yang berlaku;

sumber air bersith dan sarewa  distribusinya bhewus  bebas  deuid
pencemarn fisik, kimia dan bakteriologis.

Dilakukan pengeumbilan  sampel air bersih  pada sumber, hak

penampungan dan pada kenn tegjauh untuk diperidksakan di laboratorium

minimad 2 kali setahvn, ynitu secara berkala.

Berkaitewn dengan air minum, kunlitas air minum herus memennhi

persyarats m fisikenn, mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif yang termuat

dalam parameter wajib dan parameter tambahan.

Tabel 1. Parameter Wajib Persyaratan Kualitas Air Minum

No Jenis Parameter Satuan

Kadar maksimuiyl yang
diperbelehkan

Parameter yang berhubungan
langsung dengan kesehatan,

a. Parameter Milorobinlogi 0

1) E coli Juntlah per 100
ml sampel

2} Total Balteri Koliform 0

Jumlah per
100

ml sampel

b, Kimia Anorganile
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1) Arsen Mg/l 0.01
2] Fluorida Mg/l 1.5
3 Total Kromium Tg /1 0,05
4] Kadmium Mg/1 | 0,003
5 Nitrit {sebagai NO2) Mg/l a
O Nitrat schagai (NO3) Mg /1 50
B 7) S ianida Mg /1 0,07
8) Selenium Mg /1 0,01

Paramieter yang tidak langsung
berhubungan dengan kesehatan

2. Parameter Fisik

1) Bau

Ticlak berbau

2 Watna,

TCU 15
3) Total zat padat terlarut (TDS) Ma/1 500
4] Kekeruhan NTU 5
3
5} Ras Tidak berasa
6) Suhu oC Buhu Udara £3
bFParameter Kmiawi
1) Aluminium Mg/l 0.2
<) Besi Mg/ 0,3
3) Kesadahan Mg /1 500
4) Khlorida Mg/l 250
2) Mangan Mg/l 0.4
¥) PR 6.5-8.5
1.B5eng Mg /i 3
2. Sullat Mg/1 250
YTenhaga Mg /i 2
10) Amonia Mg/l 1.5

Untuk menjaga kualitas air wminuwm yang dikonsumsi masyarakat
dikdkukan pengawascm kualitas ain minum secara eksterpal dan internal
Pengawasan eksternal merupakan peogasvasan yang dilakukan Dinas

Kesehaiz m Kabupaten/Kota atau oleh Kewtor Kesehatan Pelabuhan khusus
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Kegiatan pengawasan kypalitas

air  minan

meliputi Inspeksi Sanitasi, Pengambilan Sampel Air, Pengujian Kusditas Air,

Analisis Pemeriksaan Laboratorium, Rekomendasi dan Tindak Lanjut.

3. Toilet

Setiap kantor harus memiliki toilet dengam jumlah wastadfel, jamban. dan

pefurasenn minimal seperti pacla tabel-tabel berikut:

Tabel 2. Untuk pegaw.d pria

Jumiah Jumiah Jumlah Julmlah
No| JJumlah. Pekerja Kamar Jamban Peturasan Westale
Mandi
1 | 8/d25 1 1 2 2
2 126 s/d 50 2 2 3 3
3 | 51s/d 100 3 3 5 5
Setiap penambahan 40-100 pekerja harus ditambah satu kamar mandi,
satu jamban, dan satu peturasan
Tabel 3.Untuk pegawai wanita
No | nymilan Jumlah Kamar Jumilah Jumlah Peturasan
Pekerja Mandi Janiban
1 | 8/d20 1 i 2
2 | 21 s/ 40 2 ] 3
3 41 s8/d70 3 3 5
4 |71 s/d 100 4 4 &
5 101 s/cl 140 5 5 7
G | 14! s/d 180 s} & 8
Setiap penambahen 40-100 pekerja harus
ditambah satu kamar mandi, satu jamban, dan satu peturasan

Beberapa ketentuan mengenai toilet sebageni berikut:

a. toilet pegawai wanita terpisah dengan toilet untuk pegawed pria;

b, lanteu toilet hendaknya selalu bersih dam tidak ada genangou sig
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tersedia air bersih don sabumyg

. toilet harus dibersihkan secara teratiis

memiliki penanggun g javeab khusus;
tidenk ada kotoran, serengga, kecoa dan tikus di Toilet;
hila ada kerusadean segera diperbaiki

bila bangunem baru atan bangunan lnma yang alem  meren.canadoean
renovasi immew mendif toilet, dibhimbau watuk merencansikem  desain
toilet yang mudah perawatanuya;

menyediakeam akses ventilasi yang cukup untuk memberikan penerangan
yvang alami;

memifiki program General Cleaning dan Deep Cleaning secara 1utin.
mingguari,

hila menjdin kerjasaina dengeur pihak ketiga dedkon penyediaan jasa
pelayanan untuk perawatan rmang kamar memdi/ toilet melea dihimban

untuk memilih dan menunjuk supplier yang mempuny-u reputasi dalam

hal higiene dan sanitasi toilet;

mengumigungt supplier wntuk menvalinkan bahwa merela meurililkd

prosedur yang baik;

memiliki media kampanye dan kegiat: m sosialisasi uniuk penggunacin
toilet;

rasio jumlah totlet dan peturasan dengan jumiah tenaga kerja

Rasio Toilet

Pria i:4-0

Wanita 1:25

. Pengelolaan Limbah

Pengelolacn limbah wajib diakukan agnr terhindar dnn penyebeuon

penyakit dan kecelakaan, sehingga meningkatkan produktivitas kerja.

Pengelole wvin lmbah  dilaksanakan sesuail dengan ketentuan peraturan

perundeang-undangan.



5. Cuct Tangan Bakad Sabun (CTPS)

Pentinguva peridsidkn sehat Cuci Tangan Pakai Babun (CTPS) untuk
mencegah  penyebarewm  penyakit-penyakit menuwlar  belum  dipahami
magyarakat secum  luas, dam praktekuya pun masih belum  basnyak
diterapk an. dalaon kehiclupan sehayi-havi. Pevilalco CTPS terbukti serapalkan,
cara yeng dek tif wituk upava preventif.

Persyaratan untuk CTPS adalal tersedia air bersili vang mengadiv dan

ferseclia salmn.

Mencuci tangan pakni sabun mempeikan salab sabu tindakan sesnilasi
dengemn membersihkan tangan dan jan jemari menggunakan air dan sabun
untuk menjadikan bersih dan memutuskan mata reanmtai penularan kuman.
CTPS merupadian perilalcu cuci tangan dengan menggunakan sabun dan aic
bersib vang mengalir. Jika tidak tersedia air mengaliv dan sabun maka
dapat rnenggunakan anfiseptik/ bhand sanitizer lainnya

0. Pergomanamn Pangan

Prmgan yang tersedia di lingkungan pekewtorewtn bagi tenaga kerja/
pekerja harus  dikelola dengan  Dbaik, =man dan sebat  agar  tdak
menyebabkan  gamgguan kesehatan dan  bermewfaat bagi tubuh. Cara
pengelolacn pangswnr yang baik, aman dan sehat. Beberapa ketentuan dalam

pengamanan pangan, sebagei berikut:

a. Pangom yang berada di lingkungan perkantoran barus berasal daii
tempat pengelolacmn makanan yang memenuhi syarat dan laik sehat.

b. Apabila  pangan  tersebut  diolah di mamab teugga meka  haris
memperhatikan  syaratsyarat kesehatewn dan  keam:zman  pangan
cisamping nilai giziny:l.

c. Apabila menggunsden pangan yomg berasal daxi rumah makean/ restorewm.
maka persyaratannya mengacu kepada Fersyaratz i Higiene Sanitasi

Rug th Mekan/ Restoran,

d. Apabila menggunkan pangan yang berasal dar jasaboga maka
persyaratannya mengacu kepada Pesyaratewm Higiene Sanitasi Jasaboge.

e. Apabila mengguncakan pangan yang herascd dari makanan gpoan meka
persyaratz mnnya  mengacu  kepada Persvarat:wn  Higine dan  Sanitasi
Makeanan Jajanan

1. Apabila menggunekan air minum yang berasal daii air minum isi ulang
mnle harus mengacu kepada Persyswate wm Higiene dan S anitasi Depot Air

Minum.,
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Pengelolaan Higine Sanitasi Pangan heous menerapkomn prinsip higicne
sanilasi paugan yang belaku.

Pengelola perkantors 1 merekomendasikan kepacla semua pegeavai titule
mengkonsumsi  pangnn  yang dikelola i perkantorson  tersebut atau
mengkonsumsi makanan yang laik dan sehat. Jasaboga, rumah mwakan/
restoran vang ditunjuk sebagai pihak ketiga hosus bersertifikat knik sehat

sz dengan ketentfuan peraturewm perundemg-undangan,

Apabila lnmgkungasn kerja memiliki kantin, diupeyakan kentin tersebut
kik schat sesual dengan ketentuan perattmewm  perundang-undangen.
Apabila membawa bekal pangan untuk di lingk ungan kerja yang disedicnkan
dati rumah harus memperhatikan Prmsip Higiene Sanitasi Pangan.

Apabila perkamtoran tidak mempunyai jasa hoga, rwmab makan/
restoran sebagai pihak ketiga, malka pengelola perkentoramn  harus
membaikow penyulubewn tentewmg higlene sanitasi pangan secara berkala
minimal 2 {dna) kali dndam 1 (satu) tahuan,

Pengendadian Vektor dan Binate mg Pembawa Penyalkii

Vektor dan binatcmg pewmbawa penyakit di lingkungnn  kerja harus
dikendodik 2, agrr tidalk menimbulkan gangguan kesehate m dan penyakit.

Teknik pengendalian ada tiga macam sesuai kebutuhau:
a. Pengendalican secara hawyati atau biologi

Talstik ini memanfaatkan atau memanipildasi musuh alami untuk
menurunkan atau mengendalikan populasi hama Pengendalian hama im
juga. yang mengikutsertakem organisme hicdup, seperti hednva dengan
pengendalian hama dengan teknik putan mandul, vewietas taban heuna

dan manipulasi genetik.
b. Pengendalicwm secara Genetik

Teknik pengendalian serangga hama dengan menggunsikeunl jenisnya
sendivi buka musuh odaminya, seperti penggunaan serangga jantan

mandul.
¢. Pengendendican rekayasa dan modifi kasi ingkungan

Mengendalikan tempat-tempat perindukannya dengsw cara mengubah
atan memusnahkan tempat perincduklcan, seperti mengeringan atau
mengnlitkan drainase, 3M (menguras, mengubur, dan menutup), dam
lninrlnin,

d. Pengendalicwn secara Kimia

Pemnkaian  pestisicla  seperti  Insekfisida, Herbisida, Fungisida,

Balcterisida, Roderntisida dan Nematisida,



Sndar dalam Pengendalian Vektor dan Binatewg Pembawa Penyekit

a. Indeks lzdat maksimenl 8 ekor/fhy gril (100x 100 cn} dalaun pengulouran 30
raenit,

. Indek s kecoa malsimal 2 ekor/ plate (20x20 m) dadam pengukuran 24

Jeun.

o)

Iadels s nyamuk Aedes Aegypti: container Indeks tidalk melebibi dati 5 %.
. Ixleks tikus heuus O,

Tata crua dndam pengendalicmn vektor dem binatang pemwbawa penyakit:
o Konstruksi bangunan tidak memungkinkan untuk bersarang velstor.

h. Menjaga kebersihsm lingkungan, misalnya dengan membuang sampah

secara teratur dan menjaga saniter lingkungan.
c. Pengstur-n peredatan dan arsip yang baik dan rapi
d. Tidak ada malenman yang tertinggenl di ruang lingkungan kerja,
B. Stemdar Linglungan Kerja Perkantoran

Kualitas hngkungan kerja perkantoran wajib memenubi syewat kesehatan
yemg meliputt persyaraten fisika, Kimia, dan biologi sesuai dengem ketentuan
petafnran. perundang-undangan. Bahaya fisik meliputi tingkat kebisingewn,
intensitas pencahiayaan, laju pergerakan udara, temperatur dan kelembaban
udara, Electromagnetic Field (EMF), dan Ultra Vidlet (UV) di lingkungan kerja
petkantorean. Bahaya kimia adalah keandungan zat kimia haik dalam bentuk

padat

(debuw/ partik elf fiber), gas (nap/ vapor zat kimia) maupun cair Gritnn hahan
kimia) diudara lingkungamn kerja perkeomtoran meliputi gas CO, Formaldehyde,
CQ2, Ozon, VOCs, 02, Debu respirabel (PMio), dan Asbes. Bnhaya hiologi
adalah  kemduwngan mikroorganisme (bakteri dan  jumur)  dalom udewa

dilingkungsm. keija perkantoran.
1. Kebisingan di bngkungan kerja perkantoran

Bising adalah suara vnng tidak diinginkan. Bising divkur dalam satuan
dBA (decibel A). Bising diukur mempergunakew SLM (Sound level Metex).
Cara mengukur kebisingan SLM pada ketinggian telinga mewmusia +/- 1,50

m. dewd kruted kevja, Disain criferiaGb dBA, dengewn ER (ercchange rafe 3 dBA).
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Standar Kebisingan sesuai peruntukan 1aang perkawntornm ;

Peruntuk an Ruang Standar Kebisingan (dBA)
Ruang kanfor (unnun/terbuka) 55-65
Ruang kardor (pribadi) 50-55
Ruang unonumn dan kantin 05-75
Ruang pertemuan dan rapat G5-70

2. Intensitas cahaya dilingkungsm perkantoran

Pencabayann harus memenuhi aspek lebutuban, aspek sosial dan
linglkcungan ketja perkemtoran. Pencahayacn adenlah jumiah penyinewem pada
suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melalsanak an kegiatan secua
efektil, Pencahayacm divkur dalam satuan LUX - lumen per meter persegi.
Radar penerangen dinlcur dengan alat pengulour caharya (Lux meter) yang
diletnkkan dipeaamukasn tempat kerja (mislnya meja) ataun setinggi perut

untuk penerangan umum (kurang lebibh 1 meter)

Agar pencabayaan memenuhi persyarvatan kesehatewm perfu dilakukan

tinclninmn sebagai berikut:

a  pencahayasn alvun maupun buatan diupayalkan agar tidak menimbulkem

kesilanen dan memilki inte nsitas sesuai dengan pernnt ukemnys;

b. prenempatan bola lnmpa dapat menghas ilkan penyvinewan yang optimum

den bola lwmpu seving dibersihikeus;
¢ bola lampu yang mulai tidak berfungsi dengan baik segera diganti.

Aspek kebutuhan (visual performance) dan harapan pemakai ruangewn.
kentor intensitas pencaharyasn harus terpenuhi untuk menunjong kinerja,
rasa nyanay, kesehatan, dan tidnk mengakibatkan gangguan kesehatean.
Untuk keny-unanan mata disyaratkan pencrhayas mm 300-500 lux, pekerjaan
menggambar 500 ux, meting room 300 lux, resepsionis 300 lux, koridor 100

Ihax, arsip 200 lux.

Aspek kemyamanan mata ditentukan juga oleh fekior ref leksi cahaya agar
tidak silau faktor refleksi pada langit2 sebesar {06-09) reflesi cahaya pada
dinding (0,3-0,8), reflleksi pada meja kerja (0,2 ~ 0,6), dan pada kot (0,1-
0,5).
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Aspek kebutuhan sosial yang wmeliputi biaya penerangan harus efisicn,
tidak menggonggu produktifitas pekeija, tidnk menimbnitkan keleahe w,
mndah, dilsk ukan  pem clibarasn, tipe leuwupu  sesuai kebutuihan  jenis
pekerjpan, memenuhi aspek perasasn amewy, dan  Keselamatowm  dalam
hels erja, dan ada manajenien pengelolawe i Untule aspek keselevmatan waka
pencabayaan kuopu emergensi minimal 5 % dewi intensitas penerangan.

nornngl,

Aspels linglaumgamn kerja, pencahavaan pada pagl dan szwmg hari dapat
mempergunekan  cnhaya  matahari, efisien  pemakaicwm lampu  wagjb
dilnkukan, pengendalian dan pengaturan cahaya agar tidak menggowggu
kegiatan kerja, h=smonisasi penggunaan pencabayaan alami  dan
penerangan lampu harus dilakukan, pemademan lampu bila pada st
tidak diperlukan dan penggunaan povver/ watt lampu seefisien mungkin.
Ticlals dinnjurkan  menggumakan mercury vapor - lamp  utk  meng
perkantoran.

Pembatasan  konsumsi energi listrik (efisiensij pada jam  kerja
Powerfwatt lonmpu  seefisice munglin, Pemakaian pencahayan 500 Tux

power cukup (15-18 watt/m?2), untuk pemakaian pencahayaan 300 lux
power cukup (9-11 watt/ m?2).

Tabel 4. Persyawatan Pencabarpacn sesuai Peruntukawnn Ruswmg

Peruntukan Ruang Minimal Pencahasraan (lux
Ruang Kerja 300
Ruang Gamibar 750
Resepsionis 300
Ruang Arsip 150
Ruang Rapat 300
Ruang Makan 250
Koridor flobi 100

Perbedacm  pencaharyaan yomg mencolock amesmm meja kerja dengan
lingkungan sekitanya sebaiknya dihindari. Secewa umuwm, idealnya

linglk wngan sekitar sedikit lebih redupdibandingkan dengan ~uea kerja.

Cabaya scbedlaya jatull danl samping bulkon dari depewm, untuk
menghindaai  refleksi pada pamukacn  kerja.  Silan menyebabkan
ketidalcuoyamanan  penglihatan dan biasanya  ditimbulkem oleh  sumber

cnhaya youy terleympau terang atau tidak terlindungi (shielded) dengzw. baik.
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Seiving  welddy, Iy akan menuwrun pencahayasnmya dan
mengadomilasilse m debu pada permukaannya. Disuvanke vl membersihloan.
lampu secara regular misndnya setigp 6-12 budewilampu fluorescent yang

berkedip wenandaksm tube atau starter perlu digemti

Pencalhayanin. khusus untuk lgyar monitor komputer tempatikan layar
monitor disrumping sumber cnbaya, jogan tepat dibawab swmnber cahaya
Uhahe ke meja kerja ditempatkemn diantara lajor lampu. Jika lammpu yvemg
digunakan adnlah tlhuorescent stryp lighting, sisi meja kerp diletakkan

paredel dengann lampu.

Usahnkamn tidak meletakkan layar dekat jendela, namun jika tidal dapat
dihindewi pastikem laynr komputer atau operatoiniya tidnls menghadap ke

jendela,
Weuna menentuk an tingkat refleksif pantulan sebagai berikut:
a. weupa putih memantulkan 7524 atau lebih cahawa,
b, warma-weuna terang/ sejuk memantullian 50%-70%;
¢, warpa~warna medinm/ tereng hangat, memaniadkan 20%6-508 4;
d. sedangkem warna-weuna gelap, 20984 atan kurang,

Warna putih atan nuewsa putil (o ff-wlule) disrurwmkan untuk lwogit-langit
karena atan memantulkan lebih dari 80% cahaya Dinding sebaiknya
memantulkan 30-70%4 cahaya dan memiliki permukaan yang gloss atau
semi-gloss, Dinding yaug berdekatewmr dengewn jendela sebeikmya bervwarna
tereong  seclangkewry  yomg  javth  dewi jendela berwarna  medivm/ terang
hangatlLcomian sebailaya memantulkan kunnng daii 2026 cabaya sehingga
discvzmilean. berwerrna  gelap.  Penggunaan  poster dan  gewibar  yveng
benwarnawarni atam dapat mengurangy keshm monoton ruangan sekitar dan

juga dapat melepaskamn eyestrain
Temperatur di ingkungan perkentoran

Temperatur ruang perkantorewr harus memenubi aspek kebutuhan
lesehatem dan kenyeumanan pemedkai ruangen Untuk dapat memenuihi

syeuatl kesehatan dan kenyomanan subu ruang perkantoran berkisar 23 C

“seumpai 26 C. Agar suthu nyaman dapat tercapar pengaturan subu dilakukan

perzona tidak terpusat (centralized) Hal ini agar pekepja mempunyeu
fleksibilitas untuk menyesucikan subu runngnn yang juga dipengauulii oleh

kondis 1 lingkungn diloew gedung.
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Hed ladn vewng periu diperbatikkan adalah penempaten AC dif) fuser. Pegawszi
vang bekerja tepat dibawahnya alen terpajan udara vang lebih dingin dan
dapat membuat ketidak nyamanamn bahkan gamgguan kesehatan seperti
Bell's Palsy vaitu Tumpuh. seuaf wajah sebelnh sisi. Untuk menghindari hal
ini, penting untuk memperhatikan posisi AC blower ini pada saat disain

awal ataupun pada saat renovasi kantor.

Terkadang di gedung perkantoran veang bessw terdapat minmgsn server
komputer yang membutubkan suhu yang dingin (biasanya sekitar 130C)
guna menjaga kenmanan mesin. Bia terdapat kebutubeam seperti itu maka
ruangan fersebut hawus dipisahkan dengan tmangan kerja pegawai, sechingga

pegawd tetap dapat bekerja dengan suhu yang nysunan.
Kelembaban di Inglkungan perkantoran

Kelemmbbem  1uang perkantoran barus memenuhii aspek  kebutulian
kesehatan dan kenyameman pemakai rangan, Untuk mendapatkes m tingkat
kenysunanan dalam ruang perkantoran diperhikzwm kadar wap air dengan
tingkat kelembaban 40-6004 sedemgkan untuk lobi dan koriclor adalal 30-
70%%. Untuk mendapatkan tingkat kelembaban yang nyumew diperlulie
rekavyasa  enjiniving  wntuk  menurunkan  tingkat  kelembaban  didalaum
ruzwmgan ke tingkat nyaman yang optimal misalnya dengan  sistem
pendingin, ventilasi udara, dem dehumiclifier. Tingkat kelembabiur yang
tinggi juga seringkedi berkaitan dengan masalal air seperti pipa air yang
bocor schingga ini juga perlu diperhatikan. Disamping itu pekerjaan di
perkamntorein pada umumnya merupakan pekerjaan dengen metabolic rate

vingan dan sedang

Metabolic rate pam pegawai perkantoran pada uvnnunnya masuk dalam

lrategori (Rest, Light, dan moderaie) seperti terlihat pada table 5.

Tabel 5, Kategori Melabolic Rate

Kategori Metabolic Rate | Jenis Kegiatan
W

Rest ' 115 Duduk

Light {ringanj 180 Duduk mrengerjakan pekerjaan ringan
dengan tangan/lengan dan berjalan dim
Tuangan

Moderat 300 Pekerjaan dengan lengan/tangan dan lenld
sanmibil duduk/berdiri, menarik mendorong
heban ringan, berjalan dim ruangan,
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Debu dan fiber Asbes di Hngloungan perkewmtoran

Debu di ruang perkantoran harus memenuhi aspek kesehatan dan
ke yaaemzm peinankai tuemgan, Untuk mendapatlenn tingkat kenyaunz man
dalnm ruang perkantoran kandungan debu respivabel (PMio) maksimend
didaium udara nnngnn deleun pengukuran rvata-rata 8§ jpm adalah sebagal

herikuat :

No. Jenis Debu Konsentrasi Mealksimal

1. | Debu Respirabel PMyo | 0,15 mg/m3

Asbes bebas 0,1 serat/ml wlara

o

Agar kemdungem debu di dalam udara ruang kerja  perkomtoramn
memenubi persyaratan kesehatan maka perlu dilekukem upaya-upaya
sebagei berikut
a lkeglatew membersihkan 1uang kerja perkantoran dilnkukan pada pagl

dan sore hari dengan menggunakan kain pel basah atau pompa hampa

(vacuum pang), hindaoi menggunakan sapy
h. sistem ventilasi yang memenulii syarat;

c. keupa dibersihkan secara regular dan diganti secowa periodilc

OZON

Untuk mé.ndapatkau tingkat kesehatan dan kenyamanan dalem rueswg
perkantoran kemdungan Nilai Ambang Batas untuk ozon adslaly 0,08 ppm,
nanum ozon  tidak teredkumulasi divdara  melainkewn berubah menjadi
oksigen segera setelah berada di udara
VOCs (Volatile Organic Compounds/Senyawa Oigemik yvang Mudah Menguap)

VOCs kadnr maksimal yang diperbolehkean adalah 3 ppm dadam waktu 8
un Bahan-behan vang ada digedung perkantoran dapat menjadi sumber
emisi volatile organic compounds sepe1ti cat, bnhan pelapis {coating), perckat
(adhesive), bahan pembersih, peniyegar ndara, dan furnitur (miscdnya dari
heithan pengavvet kayn dan furnitur lamnya)

Carbon Monoksida

Carbon Monoksida di ruang perkantorem harus memenuhi aspek
kesehatan dan kenyamanan pemalk ai ruangem Untuk mendapatlkem tinglkat
kesehate- keija dodam ruang perkewtoran konsentrasi CO maksimal 10
ppm. Untuk kapdungan CO di dalaan udewa ruang kerja perkantoren agax
memenuhi persyavatan kesebatan maka perlu dilakukan upaya, seperti
jendela rusng perkantoran tertutup, dan ventilasi secara mekomik dengen

sirkulasi pertukaran udara yang culkoup sesuai standar.



9. Pormalciehid

Unftulk mendapatkan tingkat keschatewm kerja dedam runwg perkantoran
konsentrasi  Formeldehid maksimal 0.1 ppm. Bahanbahan yamg ada
digedung peckantorem dapat menjaci sumber emisi formenddehicl seperti cat,
baban pelapis (coating), perek at (adhesive), hahan pembersily, penyegew
wdara, dan furniter foisqdnya deai bahan pengawet kayo dan  fuinitar
laintya)

10. Biologt

Untuk mendapatkan tingkat kesehatrywn dan kenycunanan dalaom mieng
perkantoran kandungan jumlah bakteri maksimum 700 cfu/m3 wloua
bebas mikroorganisme patogenSedangkan Jamur/ Kapang: 1000 cfiy/ m3

11. Pengendenli-mn Serangga dan Binatang Pengerat
Untuk mendapatlken tingkat keschatan don kenyoueman dadoon muang
perkantorem mada perlu dilnkukan kebersilian ruang kerjs. Ruang kerja
yeuwg lembab dan penempatan barang vang lkurang tertata baik akom
memudahkan timbulnya, hidup dan berkembengnya berbaged serewmggs dan
hinetewng pengerat. Serangga yvang dapat berkembang dicutrusamya semut,
nycauinul, knlat dan kecoak, sedangkan bimatewg pengerat yowg sering
berkembeing di ingkunge m kerja perkantoran dianiar-mya adalah tikus.
Beberapa metode yang dapat diguneakan dakun mengendaliken tikus,
pengendalian terpadu hama tikus dapat dilakvikan 4 tahap yaitw:
a inspeksi tikus dan fnrticd survey;
b, sawmitast
¢, rat proofing
. rodent killing (trap ping program dan rodentisida progreun).
12. Ventilasi Udara

- Untuk mendapatkan tingkat kesehatan dean lonyouneowm dodam ruemg
perkantorenn  persyaratan pertukaran udara venfilasi untuk ruang kegja
adadah 0,57 m3/org/min sedangkan untuk rucuyg pertemusn adalah 1,05
m3/min forang. Sadangkam laju pergerakan udara yang disyeratkan adalal
berkisar amewr 0.153 - 0.50 mjdetik. Untuk ruangan kerja vang ticlalk
menggunakan pendmgin harus memiliki lubang ventilasi minimal 15% dari
lnas lantni dengnn menerapkan sistim ventilasi silang,

Ruang vang menggunakan AC sccara periodik barus dunatikewm dan
diupayadan mendapat pergantian udara secara alamah dengem  cara
membukany  seliruh pintu dan jendela atav  dengan  kipas angin.
Savingan/ Gller wdewa AC juga bauwus dibersibhkem secara periodik sesuai

dengan ketentuan pahbiik.
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Twdnkan pengendelian yang dapat dilakukan untul memastikan

veptilasi dapat mencegal pencemew udeua adnlah sebagai bevikut:

a 1uang kerja dan sistem ventilasinya tidals herhubungan langsung dengoun.

dapur {pantry) ataupun cuea peukis
b, {dirasifpenyewing.n tdara yeug efektif;

< pemeliheyraan wnit pendingin vdara dan system ventilasi lain termasuk

pembersiban secara regular;
d. pencegeithnn ademya halangan/ obstruksi pada ventilasi;

€. menempatican peralatan yang menggunakan bahan pelaiat {solvent) pada,

area yang dilengkapi dengan local exdhaust venlilation (LEV).

Tahel 6
Persyaratan Minimum Kualitas Udara Dalam Ruangan Perkewntoran,
Mo Parameter Satuan Balu Metode Keterang.an
Mute
I FISIIKA
1. Kehisingan dBA Direct Batas mininium
2. Ruang kantor o Reacling & maleinium
{fumum /terbuka)
b, Ruang kantor 50.55
fpribacli)
¢, Ruang umum & kantin 6575
. Ruang perteruan
& rapat
65-75
2. Pencahayaan Lux Direct Batas minbmum
a, Ruang Kerja ' 2300 Reading
Ir. Ruang Gambar 750
c. Resepsionis 300
c. Ruang Arsip 150
e. Ruang Rapat 300
f. Ruang Malkan 250
3. Suhu C 23 - Direct Batas mininium
a. Ruang Keg 2E0C Heading & maksinnun
. Lobi & Koricor 23
281C
4, Kelembalban % 40 - Direct
a. Ruang Keria 60 Reading
b, Lobi & Koridor 30 =
70
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5, Pergerakan Udara m/eltk 0.15- Direct
0.5 Reading
6. EMF mT 0.5 Direct Daltas
Readling Maksimum
TUV Mw/fcm | ©.0001 Direct Batas
Mo Parameter Satuan Balou Metode Keterangan
Mutu
2 Reacding Malsiniwim
11 KIMiAs
1. Oksigen (0O2) % 19.5- Direct Batas min &
29.0 Reading maksinrun
2. Karbon Monoksida pony/ NDIR, Batas
cO Siam electrotec mialsimuam
=) } 10.0 hnical
3. Karbon Dioksida PPN Dircet Batas
(CO2) 1000 Reading malsimium
4, Volatile Organic P Direct Batas
Compounds {VOCs) 3 Reacling Maksinium
Gas Batas
5. Formaldehid ppm 0.1 Chromato Malssinium
araply
Direct Batas
6. Ozon ppm 0.5 Readling Mlesimim
7. Debu Respirahel mg/im? Gravimetri Batas
(M) 015 maksinium
1 Al
5. Ashes bebas £/on PCM Batas
0.1 nialsiniun
I - "
MIKROBIOLOGI
LAngka leoloni/ T00 - ofu/m?® Batas
Milcroorganisnie e maksiniumn
2. Angka Koloni/ 1000 cfu/n® Batas
Kapang /Jamur m? maksinium

Jika persyaratnn sudadh terpenubi tetapi masih terjadi SBS {Sick Builcling

Syndrome), maka perlu dilalukan investigasi,
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STANDAR ERGONOMI PERKANTORAN

A. Luas Tempat Kerja

Setiap ruang kerja harus dibuat dan diatur sedemikian rupa, sehingga tiap
orang yvang bekerja dalam ruangan itu mendapat ruang udara yang sedikit-
dikitnya 10 mr sebaiknya 15 me

Luas tempat kerja staf paling sedikit 2,2 m¢ merujuk peraturan tentang

Tl e
1K T3S

PedO'IT\ Al ) Pﬁm l'\"'l 'l’}gu }-'I l'l'l"i

Bangunan Gedung Negara schingga tiap

pekerja dapat bergerak secara bebas dan memudahkan untuk evakuasi

sewaktu terjadi keadaan darurat.

Tabel 7. Standar Luas Ruang Kerja
Sumber : Permen PU Nomor 45 Tahun 2007

RRRRRUANE! ol
g LI SRS S T S By BT T et — AR
PRl | B B | BE RARKT IS ARYELENE | BETNG T8 B0 WAl A R T | Rkt
t i i i i L
e O SRl SR &3k LA i £4| 14D 2240 £ wob e Bk viaey
Lo i ol ALy i1 ¢l 1] i Wl e st
| B o L1 o R LT | 3t it T &1 e b
t s 2155 Y& 1653 ATE % X I o BRsew yegin .
Fibe i ! k& bl 1% £ )| € tit 1 o0 sk pivar
L fand L Lo bR j:i iR ¥ iy i D6 RN rd
T Ll X i k) b K hEt o £] s el e st S
i1 24 : e % X L X i[RI TR JO
T i &y {?,'I ¥ £ £ i B A -'i R
e g i ¥ ¢ e X

B. Tata Letak Peralatan Kantor

Tata Letak Peralatan Kantor memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Sesunalkan tinggi tempat duduk dengan tinggi monitor sechingga jarak antara
mata dengan monitor 20 - 40 inchi dan sudut 15 ~ 20 derajat dibawah

horizontal.

2. Sesuaikan tinggi
dengan baik.

sandaran punggung dan tangan sehingga tersangga

Sesuaikan meja dengan posisi keyboard dan mouse vang sejajar.

Dimensi peralatan kerja harus mengacu pada antropometri atau dimensi
tubuh manusia sebagai referensi. Data dimensi penduduk Indonesia secara
umum dapat dibhat pada website

dirangkum sebagai berikut:

www.antropometriindonesia.ocrg yang
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Tabel 8. Data Antropometri Penduduk Indonesia

Dimensi Sth 50th 95th SD
Tinggi tubuh 163.7 165 167 8.07
Tinggi mata 152.8 154 156 8.51
Tinggi bahu 135.6 137 139 7.14
Tinggi siku 101.2 103 104 5.7
Tinggi pinggul 91.67 93.3 95 .27
Tinggi tulang ruas 70.98 72.6 74.3 5
Tinggi ujung A ri 59.16 70,8 72.5 5.99
Tinggi dalam posisi duduk 79.94 81.6 83.2 5.85
zg;gimata dalam posisi 69.3 70.9 72.6 8.14
gﬁfibahu dalam posisi 59.37 51 62.7 8.34
g:?dgi siku  dalam posisi | . g 31.8 33.5 6.21
Tebal paha i7.14 18.8 20.4 5.54
Panjang lutut 50.48 521 53.8 2.96
Panijang popliteal 37.34 39 40.6 4.42
Tinggi lutut 50.38 o2 53.7 4.7
Tinggi popliteal 41.44 43.1 4477 3.98
Lebar sisi bahu 4222 43.9 45.5 7.16
Lebar bahu bagian atas 34.21 35.9 37.5 4.85
Lebar pinggul 33.96 35.6 37.3 5.43
Tebal dada 19.74 21.4 23 2.43
Tebal perut 229 24.6 26.2 5.84
Panjang lengan atas 32.13 33.8 35.4 4.66
Panjang lengan bawah 43.73 45.4 47 17.5
gzgiing rentang tangan ke | o o 69.5 71.1 18.3
g:gézgfnan tal?gihnulle depan | 5745 59.1 60.7 9.04
Panjang kepala 16.84 18.5 20.1 7.25




<

Dimensi Sth 50th . F‘_;Sthl : sSD
I Lebar kepala =87 7 6.4 18.1 3.04
| Panjang tangan 16.47 18.1 19.8 0 .3.02
i Lebar tangan 10.41 121 . 1347 3.15
|l Panjang kaki 2P, 23.8 |_25_5 3.56
'_Leb; - T 9.32 11 1.61 =0
::;ﬁ;gg rentangan tangan ke | . o 164 166 24.3
R |
Panjang rentangan siku 8274 84.4 | 86 : 1.8
s _ |
g;?gf; ie;;f;sgiagﬁlf Bl 120.5 122 124 20
Ejﬁji“g genpppUnan; g 1 oo o 67 68.7 12.6

Sumber: www.antropometriindonesia.org

Posisi kepala, bahu, dan
panggung dalam satu garis

furus

Sandaran punggung
menopangtulang
belakang

Penopang punggung dapat
membantu mengurangi
sakit punggung bawah

Ketinggian kursi disesuaikan
sehingga kaki membentuk
sudut 90° terhadap panggul

Kursi tidak boleh menekan

bagian belakang kaki

Sudut pandangyangsesuai

Dekatkan layar ke arah mata
sehingga dapat terlihat

Gunakan buku untuk
mendapatkan ketinggian
layar yang sesuai dengan
jelas

Keyboard dan mouse
harus dekat dengan tubuh
dan sejajar dengati pusar

Diperlukan panopang siku

" dan pergelangan tangan

Penyangga kaki dapat membantu mengurangi tekanan pada

kaki



C. Kursi

-

1. Ukuran kursi harus sesuai dengan ukuran pegawai yang menggunakan.

»

Pilih kursi keijja sesuai dengan jenis tugas pekerjaan.

3. Secara umum, ukuran kursi adalah sebagai berikut (dalam cm):

42.22-455 37.34-40.6

30.19=33
39.37-62

41,44 447

59.6

4. Kursi harus stabil, memiliki lima kaki, baik beroda maupun tidak beroda.

S5, Sandaran kursi harus menyangga lengkungan pinggang (kemiringan
fleksibel).

ot

a.

Tata cara terkait penggunaan kursi

. Sandaran kursi

Atur posisi sandaran kursi ke atas dan ke bawah agar sesuai dengan
tinggi lengkungan pinggang (tulang lumbal)

Atur posisi sandaran kursi ke atas dan ke bawah agar tepat menempel di
lengkungan pinggang tersebut,

Atur sudut Kkemiringan sandaran kursi {100 - 110¢ schingga
memberikan rasa nyaman dan mencegah timbulnya nyeri punggung

bawah (NPB/ Low Back Painj.

Acticgrabie seot Lock-hi




8

2. Dudukan kursi
a. Lebar dan kedalaman dudukan kursi sesuai dengan pegawai yang akan

menggunakannva,
b. Apabila tidak pas kedalaman kursinya, maka atur sandaran kursinya,
yaitu dimajukan atau dimundurkan.

c. Afur tinggi dudukan kursi setinggi lutut.

Knew height
d. Bagian paha sejajar lantai, sehingga bagian belakang lutut membentuk
sudut 900, Hal ini akan menjamin berat badan terdistribusi merata
disepanjang bagian bisep kaki (belakang paha) Pastikan hanya ada
sedikit atau tidak sama sekali tekanan dari dudukan kursi pada bagian

belakang lutut, karena ini dapat membatasi sirkulasi darah.

. U

Tumit jinjit di atas lantat (Salah)
FEe = & i i
& VN

Paha Membentuk sudut {Salah) Paha sejajar (Benar)
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e. Mekanisme untuk mengatur tinggi kursi harus dapat dilakukan dengan
mudah dan juga cukup mudah dioperasikan sewaktu kita duduk.

- S v — R T T —— S Em—.
I

‘BERDIRI
dicbepan kursi,

| Besuaikan tinggd
| karsi Kivoekica

; selnigel o

DULUK donpan
metnberilan rinng fi
v citkup antam
g s

dengan Kaki

{ P onmita s b ke Biown .

L j"""" e SESUAIRAN
mmm—— sandaran Kursi Y

' 7 b sehingga menopang ;

rd
punzeung bawaly,

F Titazned
wanelaran bisa

[}

| disesitaikan

Barcda ren oot -
Timaiakg/ {
ditmaivibe I !

¢ I o Tingei dapat 1

Linindn oo i gere==

_%:Q_-.\dim-::.:t:uk‘:_m | “
'®) / '

Minlaml 5 kaki

Gambar 3. Contoh Kursi Kerja Ergonomis dan Cara
Menyesuaikan Posisi Duduk yang Ergonomik

TIPS: Sebelum melakukan pembelian kursi ergonomik, disarankan

@ela_kuk_a_ﬂ Eengujian dengan mengundang beberapa pq;w_&x};ﬂan_ B
pekerja yang akan menggunakan kursi tersebut. Mereka dapat !
memberikan iimpain balik mengenal kenyamanan kursi dan |

kemudahan dalam menggunakan dan menyesuaikan kursi untuk
mendapatkan postst duduk yang ergonomis.




3. Sandaran lengan

T

a. Sandaran lengan ini menyediakan tumpuan bagi lengan atas kita untuk

mengurangi tekanan pada piundak maupun tulang belakang.

b. Atur sandaran lengan sesuai dengan tinggi siku.

Gambar 3. Posisi Beker ja dengan Komputer yang Ergonomik

4. Lapisan kursi sebaiknya terbuat dari bahan kain, bukan kulit atan bahan

sintefis sejenisnya.

D. Meja Kerja

Ukuran meja Standar (cm) Keterangan

Tinggi meja S8 - 68 Ad justable
72 Tidak ad justable

Luas meja Minimal Tidak memantulkan cahaya i
120 x 90

Cukup untuk menempatkan

barangbarangseperti keyboard,
mouse, monitor, telepon, dan
dokumen holder

Ruangan untuk

(dibawah meja)

" [ et
WEK

51 panjangf
kedalaman: 60

Minimal lebar:

Tidak boleh ada barang (dokumen/
CPU) yang diletakan dibawah meja
schingga menggangn

pergerakan kaki




iR+

Pengaturan meja kerja yaitu

Zona pertama: barang-barang yang sering digunakan diletakkan paling
dekat dengan pegawai seh inggs mudah dijgngkau dan digunakan, misalnya
mouse, dokumen kerja dan dokumen holder. Tangan menjangkau masih
dalam postur siku siku

Zona kedua: barang-barang yang lebih jarang dipergunakan, dapat
ailetakkan setelahnya, seperti telepon. Tangan menjangkau dalam postur
yang terjulur ke depan

Zona ketiga: barang yang sesckali dijangkau, seperti map atau dokumen
tidak aktif atau refizrensi,

Ora |

i

Tatntuced |
scdi b

bsefr o |

S T

Gambar 2. Pengorga nisasian Mcja Kerja

dengan mengidentifikast dokumen kerja yang merupakan dokumen tim (bukan dokumen
pribadi) schingga dapat disimpan dalam

e

TIPS: Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk mengorganisasi meja ker j_a_acﬁzlah

lemari ars:ip (filing cabiner), tidak menumpuknya di n_leja i).ribaa;..

E. Postur Kerja

Postur kerja pada pegawai di perkantoran lebih banyak dilakukan dalam

keadaan duduk dikarenakan mengoperasikan komputer sebagai alat kerjanya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan agar dapat bekerja dengan nyaman:

|

2.

Pada saat duduk, posisikan siku sama tinggi dengan meja kerja, lengan

bawah horizontal dan lengan atas menggantung bebas.

Mata sama tingginya dengan bagian paling atas layar monitor.
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Atur tinggi kursi sehingga kaki Anda bisa diletakkan di atas lantai dengan
posisi datar. Jika diperlukan gunakan footrest terutama bagi pekerja yang
bertubuh mungil.

Sesuaikan sandaran kursi sehingga punggung bawah Anda ditopang
dengan baik.

Letakkan layar monitor kurang lebih sepanjang lengan Anda. Pastikan letak
monitor dan keyboard berada ditengah-tengah sumbu tubuih

Atur meja dan layar monitor untuk menghindari silan, atau pantulan
cahaya. Cara termudah adalah dengan tidak menghadapkan layar ke

jendela atau lampu yang terang.
Pastikan ada ruang yang cukup dibavvah meja untuk pergerakan kaki.

Hindari tekanan berlebihan dari ujung tempat duduk pada bagian belakang
kaki dan lutut

Letakkan semua dokumen dan alat yang diperlukan dalam jangkauan
Anda. Penyangga dokumen (document holder) dapat digunakan untuk

mengh_indar 1 pergerakan mata dan leher yang janggal

Gunakan mouse yang sesuai dengan ukuran genggaman tangan Anda dan

letakkan disamping keyboard.

Gambar 4. Posisi Bekerja dengan Komputer yang Ergonomik

Pengguna Laptop

Bila laptop digunakan untuk bekerja secara terus-menerus maka secara
prinsip, postiir bekeija yang ingin diapai sama dengan postur Ketika
bekerja dengan desktop. Agar hal ini dapat tercapai maka anda perlu

menggunakan:



= 70 =

a layar monitor eksternal seperti yang digunakan pada desktop atau
penyangga laptop (laptop standingy,

b. keyboard ek sternal,
c. mouse, dan docking station.
2. Pengguna Keyboard dan Telepon

Saat menggunakan keyboard, pergelangan tangan harus berada pada

posisi netral (tidak menekuk atavpun berputar).

BN BENAR! REN LR!
SALAMI e
R e S
e R mp——
T_ ‘\.:')'n-.::_ ‘| : el :-‘1_.3}‘
SALAHY e
= B ENGR?
RENAR!
i Sl
N SALAM!

Gambar 5. Posisi
Menggunakan Mouse dan
Mengetik yang Ergonomik

Pada pegawai perkantoran yang sering menggunakan telepon, disarankan
untuk m enggunakan headset untuk mencegah postur janggal paat leher ketika

menahan telepon dengan dengan pipi dan bahu

F. Koridor
1. Diantara baris-baris meja disediakan lorong-lorong untuk kepertnan lalu

lintas dan kemudahan evakuasi sewaktu keadaan darurat, minimum
jarak120 cm.

2. Jarak antara satu meja dengan meja yang dimuka/dibelakang selebar 80

ci.
G. Durasi Kerja

Durasi kerja untuk setiap pegawai sesuai dengan Ketentuan peraturan

perundang undangan.
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Berkaitan dengan kegiatan pada durasi kerja, aktivitas mengetik atau
menggunakan VDU disarankan untuk menyelingi dengan tugas lain seperti
melakukan filing, rapat, dibantu juga dengan rchat singkat, dan peregangan.

Rehat singkat dilakukan dengan metode 20 — 20 - 20 yaitw
1. Setiap 20 menit bekerja menggunakan computer.
2. Diselingi 20 detik rehat saglat.
3. Dengan melihat selain eomputer sejauh 20 feet.

Dan setiap 2 jam keajp sebaiknya disclingi peregangan selama 10 - 15

menit. Contoh gerakan perengangan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

13-20 detik

| 8-10 detik
tiap sisi

IR

N
3-5 detik r;%}\

3X

|

detik
tiap lengan

I
10 de*uk 10 detile

8-10 detik
tlap sisi

Gunccmcrhan

10- 1;’}(‘19“1{ tangan 8-10 detik

8-10 detik
tiap sisi
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Gambar 6. Contoh-contoh Gerakan Peregangan

TIPS: Untuk meng ingatkan pekerja untuk rehat dan melakukan gerakan peregangan dapat
dibuat ‘pegingat’ (ireminder) yang dapat muncul di layar komputer pada periode wakiu yang
ditentukan.

H. Penanganan Beban Manual (Manual Handling)

Standar berat objek yang boleh diangkat secara manual tergantung dari
letak obyek berada, dengan rincian sebagai berikut:

Wanita Pria
POy &
J -} Setinggi bahu
Setinggi bahu
. . Setingsi siku
Setinggi siku -
Setinggi jari ...t Setinggi jari
T Setinggi betis
Setinggi betis a

http://www.heah handsafetyworksnigovuk /getting 2 _grips.pdf

Rekomendasi yang dapat dilakukan untuk Ergonomi Perkantoran meliputi:
1. Sdf Assesment Ergonomi
2. Sdf Assesment GOTRAK (gangguan otot dan rangka)

Selain itu Kepala Perangkat Daerah juga perlu melaksanakan manajemen
stress, sebagai berikut:

1. Sctiap tempat kerja memberikan fasilitas untuk membantu pegawai
mengelola stres kerja.

2. Setiap tempat kerja memberikan arahan agar pegawai melakukan
pengelolaan cuti, misalnya diwaiftkan mengambil hak cutinya untuk

menghindari terjadinya stres akibat beban kerja berlebihan.
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BAB VI
PENUTUP

Perkantoran mempunyai risiko K3 yang spesifik sehingga perlu dikelola dengan
baik agar dapat menjadi tempat kerja yang sehat, aman dan nyaman. Hal ini
dapat tercapai bila semua pibak yang berkepentingan mempunyai komitmen
dalam menjalankan perannya masingmasing dengan sungguh-sungguh.

Standar Penyelenggaraan Keselarnatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran imi
dimaksudkan sebagai bagian dari usaha pembinaan dari pemerintah yang
ditujukan bagi semua pihak terkait agar penyelenggaraan K3 perkantoran dapat
berjalan efizktif, efisien dan terpadu
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II. FORMULIR
A. Formuhlir LBKP 1 K3 PERKANTORAN
Laporan Triwulan Pelaksanaan K3 Perkantoran

(Form LBKP 1 K3 PERKANTORAN)

Formulir Laporan Triwulan

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Perkantoran (K3perkantoran)

Nama Kantor L e
Alamat R
Kab/Kota e
Provinsi PP

Bulan Pelaporan : .......cocooiieniininiinnnnn..

No. | Uraian Jumlah Keterangan

1 | Jumlah pegawai Perkantoran
yang kejadian hampir celaka | ..o

2 |Jumlash kasus kepa'en
kecelakaan kergja

-------------------------

3 | Jumlah kasus penyakit akibat
kerja pada pegawai = | e,
Perkantoran

4 | Jumlah hari absen karena sakit
pada pegawal | L

S5 | Jumlah kematian akibat kegja ,
pada pegawai Perkantoran | ...

Kepala Perangkat Daerah

NIP:
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B. Formulir Daftar Periksa lIdentifikasi Potensi Bahaya Kebakaran dan
Gempa Buini

DAFTAR PERIKSA

IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA KEBAKARAN DAN GEMPA BUMI

Nama Lokasl = = 1 e

Unit Bagian L e e

Nomor telepOIl 1 e e s en s e o

Bangunan didirikan tahun O O PP O ORI

Jenis usaha/kegiatan 1

Jumlah Bangunan : caveneeeesns Lantal

Jumliah pekerja : ILt1:.. orang Lt2:.... orang
Lt3: ... orang Lt4g:... orang
LtS: ... orang Lt6: ... orang
Lt7: ... orang [t8 orang
Lt9: ... orang Lt 10: .... orang
Lt 11 :.... orang Lt 12:.... orang
Lt13 :.... orang Lt 14: ... orang

. Aspek yang Dinilai  *° | Keterangan =
1. UMUM: T |

| 1.1. Jenis penggunaan bangunan?

Perka ntoran

1.2, Masuk klasifikasi potensi bahaya 1. Kelas A (Baban bakar

kebakaran yang mana? padat: wol,kain, kayu,
kertas, karet, plastik)

2. Kelas B (Bahan bakar cair

3. Kelas C (Bahan bakar
peralatan listrik)

4, Kelas D (Bahan bakar
logam)

1.3. Termasuk bangunan lama atau

baru?
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o ‘Retcrﬁangan-'

1.4

Kira-kira tahun 'bérétpa'
dibangun?

1.5.

Seberapa taban bangunan
terhadap gempa?

1.6.

Arsitektur bangunan
mendukung operasi pemadaman
bilaterjadikebakaran?
Mengapa?

LINGKUNGAN BANGUNAN:

2.1.

Lokasi mudah dicapai petugas
pemadam kebakaran?

2.2,

Tersedia ruang parkir cukup?
Manuver mobil pemadam cukup?

2.3.

Apa tidak ada penghalang

mas;l"l ﬂ'S‘JTa mgb}l pemadam

secara lancar?

2.4

Ada polisi tidur? Ada portal?

2.9.

Lokasi Markas Pemadam
Kebakaran dekat atau jauh?
Berapakm?

2.0.

Bangunan dicapai oleh public
hydrant?

. Lingkungan bangunan memiliki
fasilitas kelengkapan yang dapat
membantu operasi pemadaman?

3. PERALATAN PROTEKSI

KEBAKARAN:

3.1. Sistem Deteksi & Alarm:

3.1.1. Sistem alarm terawat baik?

3.1.2. Pengkabelan cukup baik dan
terpelihara?
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~ Aspek yang Dinilai

o Ketcrangé_in‘_

3.1.3. Dﬂengkapi manual push
buttorn? Berfungsi baik?

3.1.4. Alarm berbunyi hanya dilokasi
yang dimonitor? Jenis detektor
dan penempatannya sesuai
ketentuan?

3.1.5. Panel kontrol perletakannya
memenuhi syarat? kondisi baik?

3.1.6. Batere cukup bermuatan?

3.1.7. Peralatan bebas dan debu dan
pasir?

3.1.8. Bel alarm tidak rusak ?

3.1.9, Sistem alarm kecbakaran di test
secara rutin?

3.1.10. Catatan record pemeriksaan
& perawatan dicheck?

3.2. Sistem Sprinkler Otomatis:

3.2.1. Sistemn cukup terawat dan
terpelihara baik?

3.2.2. Kepala sprinkler bebas dari
benda-benda penghalang?

3.2.3. Kepala sprinkler cukup bersih,
tidak terkena kotoran, cat dan

karatf?

3.2.4. Katup yang mengendalikan
sistem pengaliran air dalam
kondisi ferbuka?

3.2.5. Katup-katup tersebut dalam
kondisi baik?
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Aspek yang D]Il_ﬂal

] Keterangan

3 2.6. 'I‘erdapat benda seperh )

duct, partisi tumpukan barang,

lemari, dll. yang mengganggu
pancaran air dari kepala
sprinkler?

3.2.7. Ada persediaan kepala

sprinkler?

3.2.8.

Pengukur tekanan dan
kapasitas air berfungsi baik?

3.2.9.

Pipa sprinkler rusak atau

mengalami korosi?

3.2.10.

Sambungan pemadam
kebakaran dalam kondisi
baik?

. Rekaman hasil pemeriksaan

/ pengujian sudah dicheck?

. Uf alitan air (wate r flow test)

telah dilakukan daiam 2 thn
belakangan ini?

3.2.13.

Drain test teiah dilakukan
selama setahun helakangan

RPN

3.2.14.

Bagaimana perbandingan
dengan hasil test tahun
sebelumnya?

3.2.15.

Water flow alarm telah ditest
secara berkala?

3.2.16.

Kondist kepala sprinkler baik?

3.2.17.

Pemeliharaan sistem sprinkler

sesuai ketentuan?

3.2.18.

Adakah petugas khusus utk
melaksanakan pemeriksaan
& pemeiharaan sistem
sprinkler dan Hydran?
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3.2.19. Apakah sistem komunikasi
sudah terhubung langsung
dengan kantor pemadam
kebakaran setempat
(informasi otomatis) bila
terjadi kebakaran?

3.3. Persediaan Air & Pompa Kebakaran:

3.3.1. Peralatan sistem penyediaan
air terawat baik?

3.3.2. Tangki gravitasi berfungsi
baik?

3.3.3. Jenis dan penempatan pompa
memeniihi k ete nhan?

3.3.4. Pompa-pompa kebakaran
dalam keadaan siap operasi?

3 5. Behan bakar unfel opevasi

pompa dalam level mementihi?

3.3.6. Catatan pemeriksaan [
pengujian telah dicheck?

3.3.7. Peralatan kontrol pompa
berfungsi baik?

3.4. Alat Pemadam Api Portable Ringan (APAR)

3.4.1. Jenis sesuai dengan klas
bahaya?

0w
»
i

. Penempat an APAR di setiap
ruangan memenuhi syarat?

3.4.3. Jumlah memenuhi untuk
perlindungan lantai
bangunan?

3.4.4. Kondisi APAR baik? (belum
kedaluarsa)

3.4.5. Label tanda alat pemadam
mwasih ada?
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3.4.6. Rekaman hasil
pemeriksaan/ pengujian
ménunjukkan masih
belum kadaluarsa?

3.4.7. Penghunif pemakai
bangunan dapat
menggunakan alat
tersebut?

3.4.8. Pengukur kondisi atat
masih berlungsi?

3.5, Hidran Dalam & Luar;

3.5.1. Peralatan hidran dalam
kondisi baik?

3.5.2. Sh.ng dan nor zle hydran
harus terlihat dengan
jelas (tidak terhalang?)

3.5.3. Posisi hidran tidak
terhalang benda benda?

3.5.4. Slang & nozzle tertata rapi
di tempatnya/ rack?

3.5.5. Jumlah hidran memenuhi
untuk proteksi di lantai
tersebut?

3.5.6. Hi ran halaman
terpeliharva bailk?

3.5.7. Sambungan untuk
pemadam kebakaran
tersedia dau mudab

dijangkau?

3.5.8. Ada catatan
pemeriksaan{ pengujian
hidran?

3.5.9. Penempatan hidran
halaman bebas dan
bendabenda penghalang?
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3.5.10. Sumbe‘r. air menieﬁuﬁi?

3.5.11. Hidran dalam kondisi siaga?

3.5.12, Pemeriksaaan &
pemeliharaan hidran
dilakukan secara berkala?

3.5.13. Catatanfrekaman
pemeriksaan & pengujpan
hidran telah dicheck?

3.6. Sumber dava Listrik Darurat

3.6.1. Jenis dan jumlah culkup
memenuhi?

3.6.2. Kondisi terawat dan
terpelihara baik?

3.6.3. Komponen dalam kondisi

baik?

3.6.4. Housing dan clearance untuk
perawatan cukup memenuhi?

3.6.5. Rekaman pemeriksaan dan
pengujian ada?

3.6.6. Bahan bakarfenergi utk
sumber daya listrik darurat
cukup?

4. SARANA JALAN KELUAR DAN AREA AMAN BERKUMPUL :

4.1. Prinsip 2 jalan ke lnar yang
berjauhan memenuhi?

4.2. Apakah Jumlah exit memenuhi
untuk bangunan tersebut?

4.3. Exat mudah terhihat?

| 4.4. Jarak tempuh masih memenuhi
syarat?
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4.5,

Ara_h membuka pmtu searah
dengan arus ke luar?

4.6.

Pintu ke Iuar tidak terhalang,
dapat dibuka sesuai persyaratan?

4.7,

Pintu ke luar dalam kondisi tidak
terkunci saat bangunan
dioperasikan?

4.8,

Pintu ke luar {exi) tidak dalam

k cadaan terg’ Ll.ﬁ_(.,d., Nnanmiin

mampu menutup rapat?

4.9,

Apa ada penghalang di depan
pintu/ Lift?

4.10.

Tidak ada koridor buntu?

4.11.

Pintu dapat mengunci darni
dalam bangunan?

4.12.

Pintu dapat mengunci dari arah
tangga?

4.13.

Tanda-tanda penunjuk cukup
memenuhi syarat?

4.14.

Tanda-tanda penunjuk arah ke
lnar tertulis jelas?

4.15.

Exit discharge menuju
langsung ke halaman Iuar?

4.16.

Akses mobil pemadam
kebakaran ke seluruh sisi
gedung lancar/tidak terhalang?

4.17.

Lampu penerangan untuk exit
terpelihara baik?

4,18,

Lampu penerangan untuk exit
cukup level iluminasinya?
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4.19.

‘Sumber daya untuk f)enérangan
darurat sudah dicheck secara
rutin?

4.20.

Pintu kebakaran dilengkapi
dengan alat penutup otomatis?

4.21.

Pintu kebakaran tertutup rapat
saat menutup?

4.22.

Alat penutup otomatis (self
closing) berfungsi dan dalam
kondisi baik?

4.23.

Pembagian penghuni ke pintu
darurat?

4.24,

Tersedia peta posisi dan jalur

evakuasi di sthp ruangan?

4.25.

Apakah tersedia tanda
peringatan dilarang
menggunakan lift pada saat
terpa i k ebakaran dan gempa?

4.26.

Apakah tersedia rambu dan
area aman berkumpul
(assembly point}

5. KETERSEDIAAN SDM :

5.1,

Apakah tersedia Petugas
pengarah (Satpamj menu i pinton
keluar?

5.2,

Apakah petugas pengarah sudah
terlatih?

5.3,

Penguasaan penghuni terhadap
APAR dan Hidrant minimal 5

orang?

5.4

Penguasaan penghuni terhadap
Pertolongan. Pertama (First Aid)
minimal 5 orang?
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SS. Tersedianya petugas penghubung
instansi terkait (Pemadam
Kebakaran, Kepolisian, Rumah
Sakit Rujukan)?

5.6, Pengetahuan penghuni dalam
menyikapi pada saat gempa dan
kebakaran?

5.7. Apakah tempat perlindungan
aman pada saat gempa?

5.8. Apakah komandan bencana
sudah ditunjuk/ ditetapkan?

6. KOMPARTEMENISAST:

6.1. Penembusan lantai atau dinding
oleh duct atau pemipaan dan
pengkabelan apakah diberi
penyetop api (Ore stopping)?

6.2, Bukaan vertikal dilindungi oleh
konstruksi tahan api?

6.3, Apakah damper api dipasang
pada ducting?

6.4. Apakah kondisi damper api
berfungsi baik?

7. SUMBER ENERGI BERPOTENSI KEBAKARAN :

7.1. Sistem perapian termasuk dapur
cukup aman?

7.2, Peralatan listrik terpelihara baik?

7.3. Berapa umur instalasi listrik?

7.4. Penangkal petir berfungsi baik?

8. GUDANG TEMPAT PENYIMPANAN :

8.1. Jenis bahan/benda yang
disimpan dalam gudang?
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8.2, nggl tumpukan barang—bamng
vang terdapat di gudang?

8.3. Gudang tempat penyimpanan
bahan-bahan berbahaya
diprotcksi?

8.4. Penataan gudang cukup
menjamin keamanan terhadap
kebakaran dan gempa?

9. PERLINDUNGAN RUANGAN :

9.1. Struktur dan konstruksi ruangan
cukup memenuhi syarat?

9.2. Apakah ada petugas keamanan
vang bertanggung jawab terhadap
ruangan dan isinya?

9.3. Apakah detektor asap terpasang?

sty Fmd ol + Ty
A lJa}xa_h detek tor EEEP Ub.I..LIJ_L.IgD.L

dengan baik?

9.4. Apakah ruangan terscbut
dilengkay i1 dengan sprinkler?
Apakah sprinkler berfiungs:
dengan baik?

9.5. Apakah digunakan alat pemadam
jenis halon/ penggantinya?
Apakah masih berfungsi dengan
baik?

9.6. Apakah dilengkapi dengan sarana
pemutus arns listrik yang
menghubungkan keseluruh
peralatan?

Apakah sarana pemutus arus
listrikk berfungsi dengan baik?
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97, Apakah pefélbot/ .peralei‘tan_ yang

ditempel di dinding dalam kondisi
aman(tahan goncangan)?

9.8. Apakah lemari dan barangbarang

vang diletakan di atas lemari

dalam kondisi
aman(terfi ksasif terikat)?

10. KERUMAHTANGGAAN (HOUSEKEEPING) :

10.1.

Apakah kebersihan ruangan
terjamin ?

10.2.

Apakah perawatan dan
pemeiiharaan peralatan
dilaksanakan secara baik?

10.3.

Apakah sampah-sampah
mudah terbakar diatur baik?

10.4.

Apakah cairan mudah terbakar
disimpan atau ditempatkan
secara benar?

10.5.

Apakah ada tanda larangan
merockok di setiap ruangan?

10.6.

Apakah disediakan ruangan
khusus untuk merckok dan
di atar?

10.7.

Apakah terpasang pamflet atau
petunjuk pemakaian alat
pemadam?

10.8.

Apakah APAR pantry cocok
untuk kebakaran kelas B dan
Ce

11. SISTEM KOMUNIKASI :

11.1.

Apakah tersedia sistem
komunikasi pemberian
informasi keseluruh area
penghuni?
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11.2.

Apékah suara sistem
komunikasi terdengar di
seluruh ruangan?

11.3.

Apakah operator yang
memberikan infiormasi telah

dilengkapi dengan teks
pemberitahiuan?

11.4.

Apakah terdapat ruang kendali
peralatan/ sistem komunikasi
untiik memudahkan

koordinasi?

11.5.

Apakah juga tersedia sistem
komunikasi untuk
pemberitahuan di luar gedung
namun masih dalam area
bangunan?

11.6.

Apakah tersedia pengeras suara
mobile

11.7.

Apakah tersedia Handy Talky
cukup?

12. PENGATURAN KENDARAAN :

12.1.

Apakah arus kendaraan keluar
dan masuk pada jalur yang
sama?

12.2.

Apakah posisi parkir kendaraan
roda empat pada posisi siap
jalan?

12.3.

Apakah sudah tersedia
pengaturan keluar masuk
kendaraan dalam keadaan
darurat?

12.4.

Apakah jalur keluar masuk
kendaraan roda empat sudah
memenuhi persyaratan
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12.5. Apakah area parkir rata, tidak
tergenang air dan tersedia
rambu-rambu cukup?

12.6. Apakah sudah ditetapkan
petugas pengatur arus
kendaraan (security) minimal 5
orang?

13. KESIAPSIAGAAN POLIKLINIK :

13.1.Apakah memiliki prosedur
tanggap darurat medis?

13.2. Apakah mempunyai ruangan
untuk kejadian tanggap
darurat?

Apakah ruangan tersebut
memadai?

13.3. Apakah memiliki peralatan
medis dan obat-obatan tanggap
darurat?

Apakah peralatan medis dan
obat-obatan tersebut memadai?

13.4.Apakah memiliki SDM dalam
tanggap darurat?
Apakah SDM tersebut terampil?

13.5.Apakah memiliki alat
transportasi tanggap darurat?
Apakah alat transportasi
memadai?

13.6. Apakah mempunyai pengemudi
khusus ambulance tanggap
darurat?

Tanggal Inspeksi N
Tanggal Laporan P

Nama Pimpinan T @ .o,

Tanda Tangan e e e e e
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Formulir 1 :
BAGIAN: Contoh Lembaran Tindakan Identifikasi K3 Tempat Kerja
Versi: 1 Review berikutnya:
Maret 2015 Maret 2016
Nama Unit Kexja 1 ... e

Formulir ini dimaksudkan untuk menentukan tindakan yang tepat atas
masalah-masalah K3 ynug teridenti fikasi dari instrumen identif ikasi tempat
kerja. Pastikan masalah yang telah diidentifikasi telah dibuat tindakan yang
diperlukan untuk mengatasinya dan tidak terabaikan/ terlewatkan.
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